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ABSTRAK

Nama : Pranajaya
Program Studi :  Ilmu Perpustakaan dan Informasi
Judul : Kualitas Isi dan Sistem Informasi Berbasis Intranet : Studi

Kasus di Pusat Informasi The Jakarta Post

Tesis ini membahas hasil penelitian tentang Kualitas Isi dan Sistem Informasi 7JP Info
Center di Pusat Informasi Harian The Jakarta Post. TJP Info Center merupakan sebuah
sistem informasi berbasis intranet yang dibangun guna meningkatkan layanan kebutuhan
informasi wartawan. Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis kualitas isi dan sistem
informasi 7JP Info Center. Penelitian ini adalah penelitian survei dengan pendekatan
kuantitatif, menggunakan alat kuesicner. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kualitas
isi TJP Info Center sudah baik karena nilai yang diperoleh adalah 3,38 (skala 3-4).-
Sedangkan kualitas sistem informasi disarankan untuk diperbaiki karena mendapat nilai
2,77 (skala 2-3). Dengan adanya perbaikan maka wartawan dapat bekerja lebih rhudah,
dan dengan cepat memperoleh informasi yang dibutubhkan. Secara keseluruhan atau
umum 7JP Info Center sudah baik.

Kata kunci :

Informasi, pusat informasi, pangkalan data, intranet
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ABSTRACT

Mame . Pranajaya

Study Program  : Information and Library Science

Title The Quality of Content and System of Information of The TJP
Info Center : Case Study in Information Centre of The Jakarta
Post Daily

The focus of this study is.the journalists of The Jakarta Post Daily who are the users of
The TJP Info Center, a system information which is applied in The Jakarta Post
Information Center (JP Info Center). The purpose of this research is to identify the
quality of content and the system of information of The TJP Info Center. It is essential to
understand how this facility is helping the newsearching routines of journalists.This
research is quantitative, the data were collected from journalists as respondents through
questionnaires. Questionnaires were sent to 80 journalists of The Jakarta Post Daily.
Results indicated that the quality of the content of The TJP Info Center is good (scale 3-
4). On the other hand the quality of the system of information on the TJP Info Center is
not good (scale 2-3). The researcher suggest that the quality of the system of information
of The TJP Info Center should be improved which can help the journalists work easier
and more comfortable, especially they can get information very quickly.

Key words:
Information, system of information, information centre, intranet.
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BABI
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Dewasa ini kebutuhan akan informasi sudah menjadi salah -satu kebutuhan
manusia yang sangat mendasar baik sebagai perdrangan maupun sebagai anggota
masyarakat. Informasi sudah menjadi unsur yang penting di dalam kehidupan
semua masyarakat. “ Information has been a significant element in the lifz of all
societies “(Martin, 1995,p.18). Informasi yang dimaksud terakhir adalah tentu saja
informasi yang sesuai dengan kebutuhan. Sebab informasi yang disampaikan pada

119

waktu yang tidak sesuai dengan keperluan akan percuma. “...Information lacks
value if it is delivered at an inappropriate time when the recipient dbes not recognise
the need for it, or conversely, if it is delivered afier that l?eed has gone. (Akeroyd,
2000, p. 22). Dengan adanya informasi manusia dapat mengikuti perkembmlgén
yang terjadi di sekitarnya. |

Pada saat ini telah terjadi globalisasi informasi yang menimbulkah adanya
ledakan informasi sehingga diperlukan upaya pengelolaan informasi yang lebih baik.
Perpustakaan sebagai salab satu lembaga pengelola sumber informasi, memiliki
peranan yang penting dalam hal pendistribusian informasi kepada pemustaka. Hal
yang disebut terakhir adalah merupakan salah satu tugas utama yang harus diemban
oleh suatu perpustakaan, di samping tugas-tugas lainnya seperti menghimpun,
mengidentifikasi serta mengolah informasi.

Menurut Cohn, Kelsey, dan Fiels (2001), salah satu fungsi dasar perpustakaan
adalah “ providing access to the content of local resources (for example, books,
periodicals, media, electronic resources) that are part of the librarys collection “ (p.
7) (menyediakan akses ke sumber lokal seperti buku, majalah, brosur dan sumber-
sumber elektronik lainnya). Sedangkan Rubin (2004), mengatakan bahwa “
information once obtained primarily through books, periodicals, and other print
materials is now available in additional formats, such as videocassettes,

audiocassettes, microfilm, laser discs, DVDs, and the World Wide Web “ (p. 1).
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o

(informasi terutama dapat diperoleh dari buku-buku, majalah-majalah, dan bahan-
bahan tercetak lainnya sekarang tersedia dalam bentuk videokaset, audiokaset,
mikrofilm, keping laser, dan DVD). Sehingga perpustakaan mempunyai tugas |
menyediakan fasilitas yang dapat digunakan oieh pemustaka ketika membutuhkan
informasi. Perpustakaan harus dapat mengorganisasikan informasi dengan sebegitu
rupa sehingga fasilitas kemudahan pengaksesan dan temu kembali sumber informasi
dapat tercipta. Selanjutnya fasilitas tersebut dapat membantu para pemustaka
menemukan informasi dengan efisien dan efektif. Surat Kabar Haritan The Jakarta
Fost (selanjutnya disebut The Jakarta Pcst), adalah surat kabar berbahasa Inggris
merupakan produk yang dihasiikan oleh PT Bina Media Tenggara, sebuah
perusahaan bergerak di bidang media massa dan didirikan pada tahun 1983. The
Jakarta Post merupakan produk intelektual yang sepenuhnya didukung oleh
ketersediaan dan kelengkapan data dan informasi serta layanan temu kembali yang
cepat dan tepat. Dalam Strategic Intent of The Jakarta Post tertuang visi dan misi
surat kabar ini sebagai berikut:

Visi : “Driven by trustworthy professionals, The Jakarta Post is the information

engine on Indonesia which strives to promote a more humane, civil society in this
very diverse country (digerakkan oleh para professional yang layak dipercaya, The
Jakarta Post adalah pengelola informasi tentang Indonesia, yang berupaya untuk
menggerakkan berkembangnya suatu masyarakat kewargaan yang lebih manusiawi
di egara majemuk).

Misi :

a. On Trustworthy professionals (professional yang layak dipercaya.)

b. On Information engine on Indonesia (pengolah informasi tentang Indonesia).

. On humane, civil society (masyarakat kewargaan yang lebih rﬁanusiawi)

(Strategic Intent, n.d.).
Sebagai sebuah bagian yang berada dalam Divisi Redaksi The Jakarta Post, Pusat
Informasi The Jakarta Post atau The Jakarta Post Information Center (selanjutnya
disebut JP-Info Center) merupakan perpustakaan khusus yang bertugas menyediakan

informasi bagi karyawan dan wartawan.
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The Jakarta Post dan dipimpin oleh seorang manajer yang bertanggung jawab
kepada Managing Editor (Lampiran : Struktur Organisasi). JP-Info Center
berfungsi sebagai tempat menyimpan dan mengelola sumber informasi dan secara
khusus melayani semua karyawan, terutama para wartawan dalam mencari
informasi tambahan atau pendukung yang dibutuhkan untuk menulis berita. JP-Jnfo
Center menyadari sepenuhnya bahwa penyediaan informasi bagi para pemustakanya
dengan cepat, tepat dan  sesuai kebutuhan merupakan suatu keadaan yang harus
diciptakan dalam rangka menunjang pekerjaan mereka. Wartawan sebagai salah satu
kelompok pemustaka perlu mendapat perhatian yang lebih banyak karena dapat
dikatakan mereka merupakan unsur atau komponen utama di lembaga ini.

Menurut Pendit (1991), “ dari sifat pekerjaan mereka sebenarnya jurnalis adalah
profesi yang mencerminkan segala asfek pekerjaan informasi : mencari, -
mengumpulkan, mengolah dan menyebarkan informasi ...mereka harus bisa
menyajikan tulisan yang seimbang (fair) dan lengkap (well documented) serta
informasi yang disajikan merupakan informasi yang sangat dibutuhkan oleh
manusia” (p. 2). Sedangkan Anwar (1996), menjefaskan bahwa berdasarkan
tugas yang dikerjakan...” wartawan adalah orang yang mencari, menghimpun dan
menulis berita yang kemudian berita tersebut dinilai, disunting untuk kemudian
ditempatkan dalam koran” (p. 1). Dalam melaksanakan kegiatan tersebut tadi
wartawan memerlukan informasi tambahan untuk melengkapi dan memperkaya
tulisannya. Sementara itu menurut Mulyadi (2009) “ wartawan adalah orang yang
pekerjaannya mencari dan menyusun berita untuk dimuat di surat kabar, majalah,
radio, dan televisi. Kini media internet. Sementara itu berita merupakan laporan atas
sebuah fakta (peristiwa nyata). Jadi wartawan adalah pelapor fakta melalui media
massa, baik cetak maupun elektronik, baik media konvensional maupun media

online ”.
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Sebuah tulisan atau berita memerlukan tindakan cek ulang (rechecking) dan
data latar belakang agar tulisan atau berita yang tcrsaji menjadi seimbang dan
bermutu. Dalam hal cek ulang biasanya diperlukan data dan informasi pendukung
yang bisa diperoleh di perpustakaan. Sebagai contoh, ketika seorang wartawan The
Jakarta Post yang mendapat tugas menulis berita tentang penggusuran makam
“Mbah Priok” di Koja, Tanjung Priok, Jakarta Utara memerlukan informasi tentang
sejarah makam tersebut untuk mendukung dan melengkapi hasil liputannya di
lapangan. Setelah meliput penggusuran tersebut, wartawan bersangkutan dapat
langsung memanfaatkan TJP-Info Center di kantor, yang tersedia secara online
untuk mencari informasi tentang sejarah makam Mbah Priok.

Seperti telah diuraikan di muka bahwa JP-Info Center adalah salah satu bagian
dalam Divisi Redaksi, bertugas sebagai penyedia informasi yang dibutuhkan oleh
para wartawan sebagai pemustakanya. Dalam melaksanakan tugasnya JP-Info
Center didukung oleh fasiiitas intranet yang telah tersedia untuk sarana komunikasi .
internal di lingkungan The Jakarta Post. Adapun TJP-Info Ccrter seperti telah
disinggung di atas adalah sebuah nama sebuah sistem inforinasi yang dibuat dengan
berbasis pada fasilitas intranet yang sudah ada tadi. Dengan mengakses 7JP-Info
Center ini wartawan dapat menemukan informasi pendukung yang diperlukan

dengan mudah, cepat dan tepat, serta sesuai dengan kebutuhan.

1.2, Rumusan Masalah.

Sebelum fasilitas TJP-Info Center terpasang pada tahun 2006, pemberian
layanan informasi dilakukan secara manual, artinya secara fisik petugas pusat
informasi memfotokopi bahan-bahan yang diminta . Wartawan harus berkunjung ke
pusat informasi atau menelpon untuk mencari dan memesan informasi yang
diperlukan. Selanjutnya petugas JP Info Center mengantarkan hasil pencarian
informasi berupa fotokopi data ke wartawan yang meminta. Setelah ada TJP-Info
Center yang menggunakan fasilitas intranet The Jakarta Post, kegiatan secara

manual seperti disebutkan di atas telah ditinggalkan.
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Sekarang semua informasi tercetak secara bertahap telah diubah menjadi bentuk
elektronik, dan diunggah ke dalam pangkalan data 7JP- Info Center . Wartawan
tidak periu lagi secara fisik datang ke pusat informasi atau menelpon, tetapi mereka
sudah dapat mengakses informasi yang dibutuhkan yang tersedia 7JP-info Center
melalui komputer//apiop di meja kerja masing-masing. Sejak dibangunnya 7.JP-
Info Ceﬁter pada tahun 2006 sekarang , kualiias isi dan sistem informasi ini belum
pernah diteliti. Padahal ada keingintahuan apakah TJP-Info Center sudah memenuhi
kebutuhan para wartawan. Setelah melihat keadaan seperti itu maka penulis tertarik
untuk melakukan penelitian tentang Kualitas isi dan sistem informasi berbasis
intranet : Studi Kasus di Pusat Infermasi The Jakarta Post. A

Berdasarkan pada uraian di atas maka penulis merumuskan masalah yang akan
diteliti dalam penelitian ini adalah : |
a. Bagaimana kualitas isi TJP-Info Center 7

b. Baggimana kualitas sistem informasi TJP-Info Center ?

1.3. Tujuan Penelitian.

Peneliiian ini bertujuan untuk :

a.Menganalisis kualitas isi TJP-Info Center .

b.Menganalisis kualitas sistem TJP-Info Center .

1.4. Manfaat Penelitian.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat sebagai:

1.4.1. Sumbangan pemikiran bagi pengembangan kualitas isi TJP Info Center di
masa mendatang.

1.4.2. Tolak ukur keberhasilan T.JP-Info Center dalam menunjang kerja wartawan.

1.4.3. Masukan mengenai kebutuhan informasi wartawan The Jakarta Post .
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1.5. Kerangka Penelitian.

Penelitian ini adalah untuk menganalisis kualitas isi dari sistem informasi
berbasis intranet 7JP Info Center oleh para pemustaka yang dalam hal ini adalah
para wartawan The Jakarta Post. Dari hasil penganalisisan akan diketahui
bagaimana mutu isi 7JP-Info Center, apakah sudah memadai, dapat memenuhi
kebutuhan informasi mereka. Sebelumnya sistem pencarian informasi masih
dilakukan dengan secara manual, yakni wartawan datang ke perpustakaan dan
meminta bahan yang dibutuhkan. Kemudian bahan yang sudah ditemukan
difotokopi lalu diantar kepada wartawan.

Selanjutnya sistem informasi TJP Info Center yang ada sekarang dianalisis
untuk mengetahui apakah kualitas sistem yang sudah berjalan ini sudah baik atau
-masih belum bisa memenuhi keinginan wartawan. Dari hasil pengukuran akan
terlihat tingkat keberhasilan TJP-Info Center dalam memenuhi kebutuhan wartawan

tentang kuaiitas isi dan sistem inforimasinya (Gambar 1.1.)
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Gambar 1.1 Kerangka Penelitian
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BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Kebutuhan informasi waitawan.

Bahan mentah atau ntama bagi seorang wartawan untuk menulis sebuah berita
adalah informasi. Informasi yang dimaksud adalah yang berhubungan dengan
kejadian yang akan ditulis menjadi sebuah berita. Dapat dikatakan bahwa di antara
kejadian atau peristiwa itu ada yang bisa dilaporkan sebagai. berita. Akan tetapi
banyak peristiwa yang iuput dari pemberitaan atau tidak mendapat perhatian
wartawan. Jadi, apakah berita itu 7. Menurut Siregar (1998), ““ berita ditulis sebagai
rekonstruksi_ tertulis dari apa yang terjadi. Peristiwa perlu diberitakan paling tidak
berdasarkan dua alasan, yaitu untuk memenuhi tujuan politik keredaksian suatu
media massa atau memenuhi kebutuhan pembaca” (p. 19). Wartawan harus mencari
informasi tersebut terutama dari sumbernya. Setiap hari mereka selalu memikirkan
untuk menentukan cerita atéu peristiwa apa yang akan diangkat menjadi berita.
Menurut Zaenuddin (2007), “kemana saya harus mencari berita?, merupakan
pertanyaan yang paling mendasar ketika pertama kali wartawan mengawali tugas
jﬁrnalistiknya. Tentu <aja ia harus menemui sumbernya dan mendapatkan
informasinya.” (p.147). “Seperti‘diketahui,_ bahwa surat kabar adalah merupakan
media massa yang memiliki ciri universalitas, yakni bahwa media massa harus
mencakup berita mengenai peristiwa-peristiwa yang terjadi di seluruh pelosok dunia
dan tentang segala aspek kehidupan umat manusia “ (Muhtadi, 1999, p.131).

Tema dari surat kabar meliputi berbagai hal seperti agama, politik, pendidikan,

ekonomi, bahkan sampai tentang olah raga, pencurian dan pemerkosaaan. Semua hal:

tersebut di atas dapat dikatakan menjadi kebutuhan wartawan. Bagi sebuah surat
kabar umum maka keberagaman berita seperti disebut di atas mutlak harus ada.
Sebab surat kabar itu sendiri ada yang bersifat khusus, seperti surat kabar yang
khusus memuat berita ekonomi saja misalnya harian Kontan, dan ada yang khusus

memberitakan kejadian-kejadian kriminal seperti harian Pos Kota.
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Dalam mencari berita, wartawan menggunakan sumber berita resmi maupun
tidak resmi. Sumber berita resmi contohnya kantor-kantor pemerintah, kantor
gubernur. Sedangkan sumber berita tidak resmi contohnya adalah tokoh masyarakat,
ulama. “Sumber-sumber berita itulah yang kemudian dijadikan miira para editor
media massa dalam penyebaran seluruh reporter yang dimilikinya. Sumber-sumber
berita itu biasanya dikelompokkan sesuai dengan masing-masing wilayah-
peristiwanya untuk disesuaikan dengan tugas peliputan * (Muhtadi, 1999, p. 122).

(13

Sementara itu Santana K (2005) mengatakan bahwa “ sumber berita ada dua,
konvensional dan nonkonvensional...konvensional ialah tempat-tempat di mana
biasa  wartawan mencari dan memperoleh  berita,...  kantor-kantor
pemerintahan,...Sedang sumber berita nonkonvensional, biasanya ditemukan dari
cara pengumpulan berita baru atau ... seperti peliputan ke kelompok minoritas
(AIDS, misalnya)...” (p. 213). Tidak semua sumber berita dapat dijadikan sebagai
narasumber atau layak diwawancara. Sumber berita yang akan digali biasanya yang
terkait atau relevan dengan informasinya. Jika berita itu tentang politik makavyang
harus dihubungi atau diwawanpara adalah dengan pakar atau tokoh politik. Jika soal
hiburan maka yang menjadi sumber berita adalah artis, pemain musik, pengamat
bidang hiburan, dan jika tentang krifninal maka dengan polisi. Menurut Zaenuddin
(2007), “para wartawan lebih menyukai memilih narasumber yang memiliki
kredibilitas, terkenal, pandangénnya luas, tajam, berani, gampang dihubungi, dan
paham dunia jurnalistik. Tetapi jangan lupa, orang awam pun bisa dan dan harus
diwawancarai jika dia menjadi pelaku utama daru suatu peristiwa” (p.148). Jadi,
setidaknya untuk sebuah harian yang bersifat umum, maka berita-berita yang
berhubungan dengan hal seperti :

a.Agama.

b.Pendidikan.

c. Berita Ilmu Pengetahuan

d.Politik.
e.Hukum.
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f.Pengadilan.

g.Kejahatan atau kriminal.

h.Berita Olah Raga

i. Berita Dunia Wanita.

j. Berita Manusia dan Dunia. _

Berikut beberapa contoh berita yang berhubungan beberapa hal tersebut di atas,
sebagai berikut :

Masalah agama merupakan masalah menarik. Banyak berita yang menyangkut
soal agama yang dapat menjadi titik jual (selling point) bagi sebuah surat kabar,
Sebagai contoh kasus pengusiran anggota Ahmadiyah di beberapa daerah di
Indonesia dapat menjadi menarik pembaca. Apalagi jika kita melihat pengalaman
beberapa waktu lalu ketika berlangsung pemilihan umum, agama sering dijadikan
alat oleh para politikus ketika mereka 'kampanyé. Banyak berbagai partai politik
yang menggunakan ayat-ayat suci waktu memaparkan program partai. Dalam hal
masalah haji, apakah itu yang menyangkut tentang penyelenggaraan haji, maupun
korupsi keuangan dalam masalah perhajian, semua itu merupakan informasi yang
tidak boleh dilewatkan oleh wartawan. Menurut Muhtadi (1999), “ disebut berita
agama, karena selain berita di atas memaparkan _
situasi kehidupan beragama, fanatisme keagamaan, juga disampaikan pada
momentum kegiatan yang diselenggarakan oleh lembaga agama.”(p. 132).

Sétiap tahun ajaran baru di mana para siswa dari tingkatan terendah sampai
tertinggi mendaftar menjadi murid atau mahasiswa, maka di situ selalu ada berita.
Dari persoalan penganiayaan siswa ketika menjalani masa perkenalan,siswa yang
tidak lulus wjian akhir, sampai menggantung diri karena tidak bisa membayar biaya
sekolah bisa dijadikan konsumsi para pembaca surat kabar. Kelangkaan gedung
sekolah di berbagai pelosok negara Indonesia ini dapat menjadi berita. Jadi banyak
hal di bidang pendidikan ini yang dapat dijadikan berita. “ Karena itu, berita
pendidikan tidak selalu mengangkat peristiwa-peristiwa atau masalah-masalah
pendidikan yang terjadi pada lembaga formal semacam sekolah, madrasah ataupun
perguruan tinggi.
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Tetapi juga menyangkut semua semua persoalan pendidikan sccara
keseluruhan...” (Muhtadi, 1999, p. 132). Salah satu fungsi dari surat kabar adalah
mendidik pembacanya. Selayaknya seorang pembaca menjadi bertambah
pengetahuannya setelah membaca surat kabar. Setidaknya da tahu siapa yang
menjadi presiden di ini. Sebagai media massa surat kabar wajib menyampaikan
informasi yang jujur dan benar. Menurut Setiati (2005), media massa harus bisa
mencerahkan pikiran pembaca dengan mengungkap fakta dan peristiwa secara

113

berimbang “(p. 69). Jadi jelas surat kabar membuat pembacanya menjadi “ well

informed ” terhadap sesuatu yang ada di dunia ini. “ Salah satu manfaat dari

jurnalistik adalah memberikan pendidikan bagi khalayak masyarakat.

Berbagai informasi disiarkan di surat kabar dan media elektronik mengandung
nilai-nilai edukatif. Orang mendapat ilmu pengetahuan dari membaca sebuah berita
di Koran atau majalah” (Zaenuddin, 2007, p. 4). Peristiwa politik setiap hari menjadi
berita yang menghiasi surat kabar maupun media lainnya. Dari kasus soal wakil
presiden yang dipersoalkan ketika pertama kali ditunjuk oleh SBY, sampai dengan
kasus Yusril Thza Mahendra yang mempersoalkan keabsahan jabatan Jaksa Agung.
Pada dasarnya surat kabar tidak pernah luput dari memberitakan masalah politik.
Sebab keadaan politik mau tidak mau juga mempengaruhi kehidupan masyarakat.
Jika suatu kejadian politik tidak disampaikan kepada masyarakat, maka masyarakat
akan menjadi bodoh. “ Politik, baik menyangkut pemikiran, sikap maupun perilaku
yang dimainkan oleh masyarakat ataupun elite politik tertentu, pada gilirannya akan
membentuk suatu iklim politik yang mampu mengundang keterlibatan perhatian
setiap individu” (Muhtadi, 1999, p. 135).

Pada bulan Mei 1998, terjadi krisis moneter yang begitu hebat. Nilai rupiah
anjlok, nilai tukar dolar ke rupiah turun menjadi Rp 20.000 per dolar Amerika
Serikat. Pemutusan hubungan kerja terjadi di mana-mana. Bahkan gaji penulis
sempat mengalami pemunduran bayaran, maksudnya biasanya menerima gaji setiap
tanggal 25 menjadi mundur beberapa hari ke belakang.
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Demikian juga gaji petinggi di Harian The Jakarta Post sampai dipotong
sebanyak 25 %. Semua hal tersebut di atas adalah berita yang layak muat.
Derasnya arus pemberitaan ekonomi seperti ini terjadi karena tingginya perhatian
pembaca terhadap masalah tersebut. Pemberitaan ekonomi dianggap begitu sentral
karena pada hakekatnya menyangkut kepentingan manusia bagi kehidupannya,
khususnya dalam usaha mencari nafkah “.(Muhtadi, 1999, p.136)

Hukum dan pengadilan merupakan dua hal yang tidak dapat dipisahkan. Dua
hal ini pula yang juga menjadi daya tarik pembaca untuk membeli surat kabar.
Masalah Susino Duadji dalam kasus mafia hukum yang bertindak sebagai peniup
pluit, atau yang membocorkan siapa saja yang terlibat dalam masalah tersebut
merupakan masalah hukum yang tidak pernah dilewatkan para pembaca. Berita ini
akan menjadi lebih menarik lagi manakala nanti ketika persidangan kasus ini digelar
di pengadilan, Para wartawan tentu selalu menunggu kabar dan perkembangan kasus
ini. “ Jadi, karena masalah hukum dan pengadiian ini tetap memiliki daya tarik
tersendiri bagi masyarakat, maka seluruh media massa hampir tidak pernah tidak
memberitakan peristiwa-peristiwa hukum dan pengadilan”(Muhtadi, 1999, p.).

Bagi surat kabar yang khusus memuat berita-berita tentang kejahatan atau
' kriminal, kasus-kasus seperti perampokan, pembunuhan bahkan perkosaan adalah
merupakan informasi yang saﬁgat dibutuhkan oleh wartawannya. Peristiwa-peristiwa
semacam ini juga dapat menjadi bahan yang menarik bagi pembacanya. Untuk surat
kabar yang mengkhususkan pada pemuatan berita seperti itu biasanya berita
kejahatan mendapat tempat di halaman satu atau depan (front page). Berita yang
paling menonjol di antara berita kejahatan lainnya akan menjadi seadline. Menurut
Zaenuddin (2007) “ headline adalah berita yang dianggap paling besar dan penting
bagi khalayak di antara semua berita yang ada pada hari itu.

Karenanya, HL dimuat di halaman pertama atau halaman depan dengan
tampilan menonjol letaknya di atas dengan judul yang dicetak tebal dan ukuran
huruf paling besar di antara berita lain “(p.178 ). Untuk masalah ini sumber beritanya

adalah lembaga-lembaga hukum, seperti kepolisian , pengacara.
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Wartawan tidak mungkin mendapatkan informasi sebagai bahan berita yang
dibutuhkannya dari si pelaku kejahatan itu sendiri. “ Kecuali jika kejahatan itu sudah
dalam proses pengadilan, maka ia bisa saja berubah menjadi berita hukum dan
pengadilan. Dalam keadaan seperti itu, biasanya ada pelaku kejahatan yang bisa dan
bersedia diminta keterangannya. Hal ini dimaksudkan vatuk memelihara prihsip
“praduga tak bersalak” yang menjadi pegangan para pencari berita (Muhtadi, 1999,
p- 139).

Berita Olah Raga merupakan unsur yang dapat menarik perhatian pembaca.
Belum lama ini Kejuaraan Sepak Bola Piala Dunia yang berlangsung di Afrika
Selatan baru saja selesai. Semua surat kabar dan media lainnyé tidak pernah
melewatkan berita tentang sepak bola ini. Sebuah surat kabar yang baik umumnya
memiliki wartawan yang khusus di bidang olah raga. Wartawan yang bertugas di |
bidang olah raga setidaknya menguasai satu cabang permainan. Akan lebih baik lagi
jika ia memahami keientuan-ketentuan dalam pertandingan.” Untuk melayani
kebutuhan informasi olah raga, seperti juga informasi yang lainnya, media massa
umumnya memiliki reporter khusus olah raga. Seorang reporter olah raga
disyaratkan memiliki = perhatian dan kesenangan ekstra terhadap olah
raga...memahami betul aturan-aturan permainan, sistem pertandingan...” (Muhtadi,
1999, 141). Komposisi berita dalam surat kabar tidak melulu pada Berita seperti yang
telah diurai di atas. Surat kabar juga memuat berita yang sifatnya kemanusiaan.

Dalam istilah jurnalistik, berita yang berhubungan dengan peristiwa-peristiwa
yang bisa menyentuh hati si pembaca tersebut adalah adalah berita yang
mengandung nilai Auman interest. Sebagai contoh Muhtadi (1999) menjelaskan,
...peristiwa yang memiliki Auman interest (minat insani) yang tinggi, seorang ibu
muda melahirkan bayi kembar lima, rombongan pejabat pergi umroh, mantan
pendeta masuk Islam... Contoh lain misalnya, berita tentang penggusuran rumah liar

menjelang lebaran...”(p. 142).
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Beberapa contoh berita seperti telah diuraikan di atas menggambarkan bahwa
beraneka ragam berita yang dapat dimuat di sebuah surat kabar. Dengan demikian
kebutuhan informasi wartawan juga menjadi berbagai macam. Setiati (2005)
menambahkan beberapa hal tentang berita. Menurutnya, “ suatu peristiwa patut
diangkat menjadi sebuah berita jika memang memiliki nilai berita.

Unsur nilai berita antara lain:
1. Kebermaknaan (Significance)
Kejadian yang dapat mempengaruhi kehidupan orang banyak atau pembaca.

Contoh: Kenaikan BBM, tariff TDL, biaya pulsa telepon.

2. Besaran (Magnitude).
Kejadian menyangkut angka-angka yang berarti bagi kehidupan orang banyak.
Contoh: Kasus korupsi triliunan yang merugikan negara.

3. Kebaruan (Timeliness).
Suatu kejadian menyangkut peristiwa yahg baru terjadi.

* Contoh: Gempa bumi dan tsunami yang melanda Nangroe Aceh Daussalam
dan Sumatera Utara

4. Kedekatan (Proximity).
Suatu kejadian yang berada di dekat pembaca. Kedekatan itu bisa. secara
geografis atau emosional.
Contoh : Peristiwa tabrakan mobil, kebakaran atau pembunﬁhan.

5. Kemasyhuran/Sisi Manusiawi (Prominent/Human Interest).
Suatu kejadian yang memberi sentuhan rasa kepada para pembaca.
Mengungkap Peristiwa orang terkenal, atau masyarakat biasa dalam peristiwa

luar biasa. Contoh : Desi Ratnasari mengalami kecelakaan” (p. 18).

Jadi dapat dilihat bahwa sebuah berita belumlah memiliki nilai-nilai jurnalistik
jika belum memenuhi hal-hal seperti telah diurai di atas tadi. Oleh karena itu dapat
juga disebut bahwa berita yang seperti itu belum pantas dibilang sebagai berita.
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Zaenuddin (2007), “ menambalikan beberapa aspek lain yang terkait dengan
nilai- nilai jurnaiistik dari suatu berita, yaitu sebagai berikut:
a. Aktual: Wartawan memilih sesuatu-baik peristiwa ataupun pernyataan-yang benar-
benar baru terjadi sebagai berita.

b. Penting: Wartawan memilih sesuatu atau peristiwa sebagai berita, karena
dianggap penting. Misalnya, berita ientang pemilihan umum.

c. Berdampak: Wartawan juga memilih sesuatu atau peristiwa sebagai berita
karena dianggap punya dampak atau akibat yang ditimbuikan bagi masyarakat,
baik negatif maupun positif. Rencana kenaikan BBM milsalnya, menjadi berita
menarik karena bisa menimbulkan reaksi di masyarakat.

d. Luar Biasa: Wartawan memilih sesuatu sebagai berita karena sesuatu itu luar
biasa. Ketika pertama kali manusia berhasil mendarat di angkasa luar,
peristiwa ini dianggap sebagai berita. Luar biasa juga bisa karena sifat-sifatnya
yang ganjil, aneh, dan di luar kelaziman. |

e. Konflik : Wartawan memilih peristiwa sebagai berita karena di dalamnya
terdapat konflik, baik fisik maupun emosional. Perang menjadi berita karena
ada konflik atau perseteruan di antara pihak yang berperang.

f. Ketegangan/Drama: Wartawan juga memilih peristiwa yang mengandung
ketegangan sebagai berita. Misalnya, penyanderaan wartawan Metro TV di
Irak.

g.Tragis: Wartawan pasti memilih peristiwa-peristiwa tragis menjadi berita.

Tragisme mengandung nilai jurnalistik yang tinggi karena melibatkan
emosional dan nurani kemanusiaan...

h.Ketokohan: Wartawan juga memilih sesuatu atau peristiwa karena terkait
dengan tokoh atau orang terkenal...

i. Seks: Wartawan juga sangat tertarik memberitakan peristiwa yang mengandung
seks. Sebab nilai jurnalistiknya cukup tinggi. Peristiwa perkosaan misalnya,

menjadi konsumsi berita utama di koran-koran criminal.
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j. Humor: Sesuatu atau peristiwa yanga mengandung humor juga dianggap

layak sebagai berita. Secara umum orang suka tertawa. Orang juga senang

membaca atau mendengar berita yang lucu dan jenaka. Dulu ketika almarhun

Gus Dur masih menjadi presiden, banyak peristiwa ringan menj adi berita,

karena Gus Dur sering memunculkan tindakan dan omongan yang memancing

tawa...(p. 144-47)

Adalah tugas perpusiakaan surat kabar untuk dapat selalu menyediakan
informasi pendukung yang dibutuhkan oleh wartawan ketika mereka-
memeriukannya. Dia harus dapat menyediakan berbagai jenis informasi yang sesuai
dengan kebutuhan mereka. Ketika seorang wartawan melakukan tugas liputan,
wartawan harus memiliki bekal tentang apa saja yang akan dikerjakan.” Dan békal :
yang harus dimilikinya bisa dicari di perpustakaan. Misalnya ketika wartawan
mendapat tugas untuk mewawancarai seorang artis yang terlibat kasus ‘narkoba,
maka setidaknya wartawan sudah memiliki profil singkatnya, nomor tele_,pon yang
bersangkutan serta pengacaranya.

Contoh lain, ketika terjadi kecelakaan kereta api di suatu daerah misalnya di
Madiun, fawa Timur, maka wartawan yang mendapat tugas untuk mewawancarai
kepala stasiun harus memiliki nomor teleponnya, serta data statistik kota Madiun.
Demikian juga nomor telepon kepolisian di sana harus dimiliki wartawan tersebut
agar bisa ditanya tentang dugaan unsur kejahatan yang berkaitan dengan kecelakaan
tersebut. Lebih lengkap lagi jika wartawan memiliki pula nomor telepon rumah sakit
di sana sehingga dapat mengetahui jumlah dan identitas korban. Semua informasi
jenis referens tersebut sangatlah berguna bagi wartawan.

Selanjutnya untuk melengkapi tulisan baik kasus artis terlibat narkoba dan
kecelakaan kereta api tadi, berita yang nanti dimuat di dalam surat kabar supaya
lebih menarik ditambah data lain, misalnya tabel kasus artis dan kecelakaan kereta
api selama lima tahun ke belakang. Data yang lama tentang kasus-kasus seperti

tersebut tadi juga tersedia di perpustakaan.
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Jadi, untuk sebuah perpustakaan surat kabar informasi yang sudah lama tetap
merupakan jenis informasi yang dibutuhkan oleh wartawan. Dapat dilihat di sini
bahwa jenis informasi referens dan informasi yang lama sangat mendukung kerja
wartawan. Perpustakaan surat kabar adalah suatu perpustakaan di mana jenis koleksi
yang terdapat di dalamnya juga harus selalu mutakhir. Hal ini adalah penting
mengingat bahwa sebuah surat kabar harus dapat menyajikan berita yang senantiasa
baru. '

Salah satu elemen berita adalah immediacy , artinya terkait dengan kesegeraan
peristiwa yang dilaporkan. Sebuah berita sering dinyatakan sebagai sebagai laporan
dari apa yang baru saja terjadi (Santana K, 2005,p 18). Oleh karena itu seorang
pustakawan surat kabar sebagai seorang pencari, pengelola dan penyalur kembali
dari produk utama perpustakaan yaitu informasi harus bisa membantu wartawan
misalnya selaiu menghadiri rapat redaksi bahkan ikut juga dalam suatu proyek

" investigasi. "According to Nora Paul (1995),... news librarians “are the collectors,
managers, and redistributors of the organization’s primary product, information...
at many organizations are now included in editorial meeting, and some are recruited
for investigative projects.”(Meil, 1995). Dari beberapa uraian di atas dapat
dikatakan bahwa sebuah perpus-takaan surat kabar merupakan suatu tempat di mana
terdapat koleksi sumber informasi yang dikelola secara sitematis. Sumber informasi
tersebut digunakan untuk fnenunjang pekerjaan para wartawan.

Di masa lalu ketika wartawan membutuhkan informasi untuk kepentingan
pekerjaannya pergi mendatangi perpustakaan. Di perpustakaan ia mencari informasi
masih dengan cara manual, yaitu menelusur melalui daftar koleksi. Di dalam
masyarakat modern seperti sekarang ini kegiatan pencarian informasi seperti tersebut
di atas kini telah dapat dilaksanakan dengan teknologi yang canggih. Teknologi
informasi telah diakui sebagai salah satu komponen terpenting dalam suatu
organisasi. Oleh karenanya komponen yang satu ini harus dapat dikelola dengan baik
agar manfaatnya benar-benar dapat dirasakan. Melalui teknologi informasi dan
komunikasi semua proses kerja menjadi lebih cepat. Konten dapat ditransformasikan
dari fisik dan statis menjadi digital sehingga mengakibatkan penyebaran informasi

menjadi lebih mudah dan tanpa batas.
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Yang pasti teknologi informasi dan komunikasi memberikan banyak
keunggulan kepada kita. Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi tidak
mungkin dapat dihindari. Teknelogi informasi dan komunikasi telah berkembang
sangat jauh saat ini dan telah memberikan pengaruh yang sangat besar terhadap cara
kerja perpustakaan. Cepatnya perkembangan teknologi informasi harus dapat diikuti
dan diantisipasi, bila perlu diadakgn penyesuaian atau perubahan agar kita tidak
fertinggal dengan yang lain. “ Tidak sedikit orang yang beranggapan bahwa tanpa
adanya sentuhan teknologi informasi, perpustakaan dianggap sebagai institusi yang
ketinggalan jaman, kuno dan tidak berkembang. Teknologi informasi di
perpustakaan sering menjadi tolak ukur kemajuan dan modernisasi dari sebuah
perpustakaan “ (Surachman, 2005, p. 1). Seperti diketahui bahwa teknologi adalah
" merupakan rekayasa manusia terhadap proses penyampaian informasi dari si’
pengirim ke penerima. Sehingga menjadi lebih cepat, lebih iuas sebarannya, dan
lebih lama penyimpanannya. Kata teknologi itu sendiri mengandung arti sebagai
sebuah cara yang digunakan uhtuk mencapai tujuan praktis. Menurut Rubin (2004), “
The term technology has very broad application and can be defined in many
ways, ...a technical method of achieving a practical purpose * (p. .80). Selanjutnya
dijelaskan bahwa sebagai salah satu contoh teknologi di perpustakaan adalah kartu
katalog. Melalui kartu katalog maka hal-hal yang penﬁng dari tubuh ilmu
pengetahuan secara sitematis dapat diketahui.

“ A prime example is the card catalog ...This technology allowed us to consult
a significant body of knowledge by systematically scanning physical representations
of books and other material” (Rubin, 2004,p. 80). Jika kita kembali ke sejarah, pada
awalnya bahasa adalah teknologi yang digunakan untuk melakukan proses
pertukaran informasi antar manusia. Dengan bahasa memungkinkan seseorang
memahami informasi yang disampaikan oleh orang lain. Akan tetapi bahasa yang
disampaikan dari mulut ke mulut tidak bisa bertahan lama. Dia akan selesai ketika
apa yang disampaikannya sudah sampai ke penerima. Selanjutnya jangkauan suara

dari bahasa pun terbatas.
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Ketika sampai pada jarak tertentu suara tidak terdengar lagi atau hilang.
Perkembangan teknologi berikutnya adalah melalui gambar. Dan sekarang
teknologi pun berkembang sampai kepada perkembangan teknologi komputer, yang
kini perkembangan tesebut telah masuk ke dalam operasional perpustakaan. Kini
penerapan teknologi informasi dan komunikasi di perpustakaan telah berkembang
dengan pesat. Perpustakaan dengan layanan manual telah berganti menjadi layanan
cnline, perpustakaan terautomasi, perpustakaan digital. Secara perlahan telah terjadi
juga pergeseran paradigma perpustakaan.Ukuran sebuah perpustakaan kini bukan
lagi dari gedung yang megah, jumlah koleksi yang banyak, tetapi diukur dari
kemampuan atau kekuatan perpustakaan tersebut dalam hal pelestarian dan
penyebaran informasi ilmu pengetahuan dan kebudayaan.

Seperti diketahui kedua hal disebut terakhir ini adalah unsur yang terpenting di
dalam kehidupan manusia.. Dengan keberadaan teknologi informasi dan komunikasi,
informasi yang sebelumnya dikemas dalam buku, majalah dan bahan-bahan cetak
lainnya, kini tersedia dalam bentuk multimedia seperti dvd, ved. Juga tersedia secara
elektronik daiam kemasan digital di berbagai jenis data base, dan secara online di
berbagai sumber informasi berbasis web yang tersedia di internet. Kehadiran
teknologi informasi dan komunikasi dalam proses pengelolaan media massa tidak
“bisa dielakkan lagi. |

Dengan teknologi informasi dan komunikasi pelayanan yang diberikan media
massa, seperti surat kabar kepada masyarakat sasarannya diwujudkan dalam bentuk
penyajian informasi yang aktual, cepat, memiliki sikap yang tanggap terhadap situasi
yang punya nilai berita (news value) yang tinggi. Sebagai sebuah bagian yang
terdapat di dalam organisasi penerbit surat kabar dengan sendirinya perpustakaan
harus bisa memanfaatkan dan mendayagunakan teknologi informasi dan komunikasi
yang ada. Selanjutnya teknologi tadi memudahkan media massa atau surat kabar
untuk memberikan informasi yang terbaik kepada masyarakat. Salah satu contoh dari
pemanfaatan teknologi di perpustakaan adalah dengan membuat jaringan kerja sama

secara elektronik dengan perpustakaan lainnya.
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Rubin (2004), mengatakan bahwa “ one of the most profound impacts of
technology is the ability of libraries tc reach beyond their walls to access
information remotely and to act cooperatively with other libraries in an electronic
environment * (p. 103).

Wartawan sudah menyadari sepenuhnya bahwa ada relevansi antara teknologi
informasi dan komunikasi dengan dampaknya terhadap kégiatan mereka sehari-hari.
Teknologi informasi dan komunikasi telah menyederhanakan cara kerja wartawan
selain itu waktu produksi menjadi lebih singkat. Dia juga membuat tulisan wartawan

kini menjadi lebih baik dan berkualitas dengan tersedianya berbagai fasilitas

pendukung penulisan berita, misalnya perangkat lunak tentang kamus dan

sebagainya.

2.2. Teknologi Informasi dan Komunikasi di Dunia Jurnalistik.

Sebuah teknologi umumnya digunakan untuk memudahkan proses suatu
pekerjaan. Di suatu lembaga yang bergerak dalam bidang informasi - penggunaan
teknologi sangat diperlukan antara lain untuk mempercepat proses pengelolaan,
pengkomunikasian dan  penyampaian informasi. Teknologi informasi telah
- mempengaruhi struktur dan kegiatan organisasi, karena teknologi informasi memang
sangat membantu dan menguntungkan. Menurut Supriyanto dan Ahmad Muhsin
(2008), teknologi informasi banyak digunakan untuk pengelolaan pekerjaan karena
daya efektivitas dan efisiensinya yang sudah terbukti mampu mempercepat kinerja
pada akhirnya akan meningkatkan keuntungan...” (p. 13).

Penerapan teknologi informasi dan komunikasi dewasa ini sudah menyebar ke
semua bidang termasuk perpustakaan. Sebagai sebuah institusi yang bergerak dalam
bidang pengolahan informasi maka perpustakaan sudah barang tentu memerlukan
penerapan teknologi informasi dan komunikasi.

Sebab dengan penerapan teknologi informasi dan komunikasi, yaitu penggunaan
komputer dan sistem jaringan lokal komputer (local area network) serta fasilitas-
fasilitas teknologi informasi dan komunikasi yang beberapa tahun ini sudah umum
diterapkan, maka para pemustaka dapat memperoleh informasi yang sesuai dengan
kebutuhan dengan lebih cepat.
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Dengan menerapkan teknologi informasi dan komunikasi di perpustakaan maka
teknologi informasi dan komunikasi dapat menjadi sarana yang dapat meningkatkan
kualitas layanan dan operasional perpustakaan. Disamping itu, adanya 'kemajuan
dalam tcknologi informasi dan komunikasi menyebabkan kebutuhan jurnalistik akan
kecepatan mendapatkan informasi semakin dipenuhi. (Santana K, 2005, p. 2). Berita
akan sampai ke masyarakat dengan lebih cepat. Masyarakat menjadi lebih terbuka
tentang sesuatu hal yang sedang terjadi. Menurut Zaenuddin (2007), ada empat
fungsi dan sekaiigus manfaat jurnalistik, yaitu: '

a) Menghimpun dan menyebarkan informasi bagi khalayak masyarakat. Dengan
adanya media massa itu, berbagai informasi bisa diliput dan disiarkan baik
melalui koran, tabloid, majalah ataupun radio dan televisi.

b) Jurnalistik juga memberikan pendidikan bagi khalayak masyarakat. Berbagai
informasi yang disiarkan di surat kabar dan media elektronik mengandung niiai
edukatif. Orang akan mendapat ilmu pengetahuan dari membaca sebuah berita
di koran atau majalah. Orang juga mendapat pengetahuan dari menonton .
tayangan televisi. Misalnya, mereka akan mengetahui betapa besar bahaya dari
mengonsumsi obat-obar terlarang seperti narkoba. Mereka juga akan tahu
bahwa mengonsuinsi dan memperjualbelikan barang-barang haram tersebut
adalah tindakan criminal yang berujung pada pengadilan dan penjara. Contoh
kecil ini membuktikan bahwa jurnalistik juga memberikan pengetahuan dan
pelajaran penting bagi masyarakat.

c) Jurnalistik juga bermanfaat sebagai media hiburan bagi khalayak masyarakat.
Dari membaca berita-berita di koran dan majalah, banyak orang merasa
terhibur. Mereka tidak merasa sepi dan hampa dalam hidup ini, karena di dalam
berita juga seringkali mengandung nilai-nilai enrertain misalnya, informasi
tentang artis, olah raga, anekdot dan berbagai aspek kehidupan manusia yang

menimbulkan kejenakaan.
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d) Jurnalistik juga menjadi alat kontrol sosial dalam kehidupan masyarakat dan
bernegara. Dalam istilah yang lebih politis, keberadaan jurnalistik atau pers
dianggap sebagai “ kekuatan ke empat “ (The Fourth State) dalam sistem
politik kenegaraan, setelah legislatif, eksekutif dan yudikatif. Sebagai pilar ke
empat itu, media massa cetak maupun elektronik dapat dimanfaatkan sebagai :

(a) Penyalur aspirasi rakyat banyak.

(b) Pembentuk opini umum atau public.

(c) Alat penekan yang dapat ikut mempengaruhidan mewarnai kebijakan
politik negara.

(d) Pembela kebenaran dan keadilan. Contoh sederhana misalnya tokoh parpol
seringkali membuat pernyataan lewat surat kabar, kalangan demonstran
menyatakan protesnya dan dimuat di koran, kslsngsn petani menyampaikan
keluhannya-karena ditindas pemerintah “ (p. 4).

Jadi dapat dilihat bahwa peranan tekhologi informasi dan komunikasi di dunia

" jurnalistik sangat penting dan banyak memberikan keuntungan. Dengan adanya

internet membuat informasi dapat diakses kapan saja , dimana saja dengan

memuaskan.

2.2.1. Perpustakaan Surat Kabar

Sejalan dengan pertumbuhan informasi maka timbﬁl pula tantangan untuk
menyediakan informasi kepada siapa saja yang membutuhkannya. Perpustakaan
adalah salah satu organisasi yang peduli terhadap petumbuhan informasi. Untuk itu
perpustakaaan  selalu  berusaha ~mengumpulkan, mengorganisasikan dan
menyebarluaskan informasi kepada pemustakanya. Dalam arti sempit perpustakaan
dikatakan sebagai tempat untuk membaca. Akan tetapi dalam arti yang lebih luas lagi
dikatakan bahwa perpustakaan merupakan sumber informasi yang mana di
dalamnya terdapat kumpulan koleksi yang mengandung berbagai informasi, yang
dihimpun dan diolah secara sistematis, sehingga informasi dalam koleksi tersebut
mudah ditemukan kembali. Menurut Knight (1996), “ The library typically provides
to a large number resources. The resources include books, journal, CD-ROM

databases, online services and even the library OPAC itself...” (p. 1)
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(Perpustakaan menyediakan akses ke banyak sumber. Sumber tersebui termasuk
buku, jurnal, pangkalan data CD-ROM, layanan online dan OPAC). Sedangkan
Stueart and Moran'(2002), menjelaskan bahwa seorang petugas ilmu pengetahuan
dalam sebuah perpustakaan atau pusat informasi paling banyak pekerjaannya adalah
berhubungan dengan penyediaan informasi yang tepat untuk orang yang tepat, pada
waktu yang tepat dengan alasan yang tepat dan dalam format yang tepat.
knowledge workers in library or information centers are most concerned with
providing the right amount of informatior: to the rights person at the right time for
the right reason and in the right format “ (p. Xix).

Perpustakaan surat kabar terutama terdapat di kantor surat kabar dan juga
majalah. “ News libraries — primarily at newspapers but also at some magazines
(Paul and Hansen, 2002, p. 1). Surat kabar atau majalah berkaitan dengan kegiatan
jurnalistik. “ Kegiatan jurnalistik di sini meliputi mencari, memperoleh, memiliki,
menyimpan, mengolah dan menyampaikan informasi berupa berita dan pehdapat-
kepada khalayak pembaca” (Soehoet, 2002, p. 1). Tugas jurnalistik seperti diuraikan
di atas tadi adalah merupakan pekerjaan bagian redaksi. Selanjutnya Soehoet (2002),
menjelaskan bahwa salah satu tugas dari bagfan redaksi ini adalah “ mengurus
administrasi, dokumentasi dan perpustakaan ...”(p. 2). Dari keterangan di atas tadi
dapat dilihat bahwa sebuah perpustakaan surat kabar secara struktural berada di
dalam bagian redaksi.

Oleh karena itu perpustakaan surat kabar dalam melaksanakan kegiatannya
sehari-hari akan selalu berhubungan erat dengan kegiatan redaksi. Perpustakaan ini
harus dapat mengorganisasikan semua sumber informasi yang tcrsedia. Kemudian
semua sumber tersebut digunakan untuk mendukung pekerjaan redaksi.

“ Bidang rédaksi bertugas mengisi suratkabar/majalah dengan dengan berita dan
yang menarik perhatian pembaca dan bermanfaat baginya ... Tugas keredaksian ini
mempunyai beberapa sifat di mana salah satunya adalah  mencari dan

mengumpulkan
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berita dan bahan pendapat dari sumber berita dan sumber pendapat lalu
menyusunnya menjadi naskah berita dan naskah pendapat ..., orang yang bertugas
melaksanakan tugas tersebut disebut reporter “ (Soehoet, 2002,p. 2).

Jadi, jelas terlihat bahwa tugas atau pekerjaan seorang reporter atau wartawan
adalah * memburu dan meliput berita hingga merangkainya menjadi suatu tulisan

yang  mcnarik dan enak dibaca oleh khalayak publik * (Setiati, 2005,p. 7).

2.2.2. Pemanfaatan Internet dan Intranet

Dewasa ini internet merupakan salah satu bentuk teknologi informasi dan-
komunikasi yang populer di kalangan para pengelola media cetak maupun
elektronik. Internet sudah mempengaruhi dunia jurnalistik dan di era informasi
seperti .sekarang ini peranan internet sebagai sarana mempercepat penyebaran
informasi sudah tidak dapat dibantah'lagi. Kesadaian masyarakat akan pentingnya
informasi membuat internet sebagai hasil dari teknologi informasi daﬁ komunikasi
dapat digunakan untuk mendukung berbagai kegiatan dalam suafu bidang yang
berhubungan dengan informasi. Kini internet sudah menjadi hal yang umum dan _
universal dan berbagai orgamisasi sudah memperhatikan serta mengakui bahwa
internet juga adalah media massa. . “ public awareness is now almost universal and
many organization are starting to regard the internet as a mass medium “ (Griffith,
2000, p. 1). Internet menawarkan dan menyajikan alternatif baru dalam
penyebarluasan dan pemerolehan informasi berb;asis digital. Jika di perpustakaan
yang berbasis cetak para pemustaka disediakan informasi dalam bentuk tercetak
seperti buku, majalah dan sebagainya maka di era informasi seperti sekarang ini
informasi yang tersedia adalah dalam bentuk digital melalui jaringan (web). «
Internet sebagai jaringan komputer global telah terbukti dapat mempermudah
pemakainya untuk berkomunikasi dan memperoleh informasi “ (Wijela,2001, p. 2).
Sebegitu hebatnya internet, sampai terjadi fenomena yang mengatakan bahwa
kedudukan perpustakaan bisa tergeser karena kehadiran internet ini. Sebagian

pemustaka mengatakan bahwa internet dapat menjadi alternatif perpustakaan.
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Kita tidak perlu lagi perpustakaan karena sudah ada internet. Cohn, Kelsey, dan
Fuels (2001), mengatakan “ Many users perceive the Internet and the untold
number of “sites” it links worldwide as the alternative to libraries. How many times
do we hear people ask: “ Why do we need libraries now that we have the web (p.
xvii). Pernyataan ini tentu mengkhawatirkan kalangan petugas perpustakaan jika hal
tersebut memang terjadi. Oleh karcna itu salah satu jalan keluar yang dapat ditempuh
untuk menghindarinyva adalah perpustakan harus dapat menguasai teknologi internet.
Penguasaan ini adalah dalam rangka penerapan teknologi tersebut di perpustakaan
kita. Lebih lanjut Cohn, Kelsey, dan Fieis (Z001) menambahkan, “ libraries must
learn all the more how to plan effectively for technology and for deployment of
systems and services” (p. xvii)

Informasi yang ada di dalam internet ditujukan bagi kalangan umum. Siapa saja
di dunia ini tanpa mengenal batas teritorial, hukum dan budaya dapat memanfaatkan
internet. (Surya, 2006). Keberhasilan internet memang luar biasa. Kini internet telah
masuk ke berbagai lapisan masyarakat. Dari organisasi yang besar sampai dengan
yang kecil bahkan sampai ke rumah-rumah menggunakan dan memanfaatian
internet. Internet sudah menjadi jaringan komputer besar-besaran atau jaringan
raksasa dari seluruh dunia. Joan (2009) menyebutkan bahwa “ the internet is the
massive network of computers from all around the world r(p. ).

Di dunia jurﬁalistik, internet sudah menjadi kebutuhan para wartawan.
Jurnalistik merupakan salah satu wilayah yang telah dipengaruhi oleh perkembangan
teknologi informasi dan komunikasi. “Journalism is one area in which information
technology, or more specifically media technology, has affected the way in which
people work...” (Molony, 1996, p. 3). Dari hasil penelitian tentang pemanfaatan
Internet oleh wartawan di Amerika Serikat yang dilakukan oleh sebuah lembaga

119

konsultan Arketi Group pada tahun 2007 yang berjudul How Journalist Use
Media to Find Stories and Information ” , dijelaskan bahwa semua wartawan (100
persen) yang disurvei mengatakan bahwa mereka memanfaatkan internet untuk
menyelesaikan pekerjaannya.
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Enam puluh persen menggunakan waktunya lebih dari 20 jam per minggu
untuk memanfaatkan internet. 98 persen menggunakan internet untuk membaca
berita (ready news). 93 persen untuk menemukan sumber-sumber berita yang baru
(finding news sources) . 89 persen untuk mendapatkan ide-ide cerita (story ideas)...
Selanjutnya 97 persen menyatakan bahwa informasi yang sangat berguna yang perlu
ada adalah informasi tentang kontak (contact information), kemudian 95 persen yang
sangat diperlukan juga adalah kemampuan dalam penelusuran (search capabilities),
66 persen menyatakan bahwa grafik-grafik atau foto-foto merupakan informasi yang
paling berguna.

Not surprisingly, all journalists those surveyed (100 percent) say they rely on
the internet to help get their job done... Sixty percent of journalists
surveyed say they spend more than 20 hours a week on the interret... 98
percent say reading news... 93 percent say finding new sources... 89 percent
say finding story ideas... According to journalists, the most useful
information ...is contact information (97percent), search capabilities (95

percent); ...graphics or photos (66 percent) (Arketi, 2006, p. 1)

Dari hasil penelitian tahunan yang dilakukan oleh Middleberg dan Ross pada
tahun 2000 yang dikutip oleh Granado Dalam tesisnya yang berjudul “The Use of
Internet in Newsgathering among European Science Journalists” (2008) tentang
pemanfaatan internet oleh wartawan di Amerika Serikat ditemukan bahwa persentase
dari wartawan cetak yang menelusur informasi secara online meningkat dari 23
persen di tahun 1995 menjadi 81 persen pada tahun 2000. Dari semua wartawan
yang disurvey, 53 persen mengatakan mereka online secara terus menerus
(continously) sedikitnya dua atau tiga kali per hari atau lebih . Dan yang lainnya

sebanyak 29 persen menyatakan sering online yaitu dua kali setiap hari.
In their annual study on the use of internet by American media, Middleberg
and Ross (2000) found that the percentage of print journalists searching for
information online has increased from 23 percent in 1995 to 81 percent in

2000.
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Of all journalists surveyed, 53 percent say they 're online
‘continously’ defined as at least two or three times day or more — and
another 29 percent say they 're online frequently — meaning up to two times

a day (Granado, 2008, p. 45).

Dari uraian di atas dapat dilihat bahwa pemanfaatan jaringan komputer dalam
hal kegiatan pertukaran maupun pendistribusian data dan informasi termasuk
jaringan intranet yang menggunakan standar komunikasi dan fasilitas internet dalain
dunia jurnalistik bukanlah hal yang aneh lagi. Internet sangat mendukung dan
menguntungkan para wartawan dalam me_laksanakan kégiatan mereka mengingat
kegiatan wartawan dalam memproduksi berita selalu dalam tekanan yang tinggi
apakah itu mengenai tenggat waktu (deadline) yang harus dipenuhi dengan penuh

-disiplin dan pencarian informasi yang harus tepat. “They live within an organization
that has to manufacture a product to a tight daily (sometimes- hourly) deadline”
(Granadc, 2008, p. 27)

Saat ini para pemustaka dapat mengakses sumber informasi dari berbagai jalur,
intranet adalah salah satu jalur yang dimaksud. Secara harfiah, kata intranet terbagi
menjadi dua bagian yaitu infra yang berarti “di dalam™ dan net yang berarti
“jaringan” (komputer). Jadi bisa diambil kesimpulan bahwa intranet adalah jaringan
komputer yang khusus untuk penggunaan pada lingkungan di dalam batasan suatu
organisasi. Sedangkan dilihat dari sudut teknisnya, intranet didefinisikan sebagai
penggunaan teknologi intranet dan www (World Wide Web) di dalam sebuah
jaringan komputer lokal (LAN). Dengan memanfaatkan fasilitas internet yang pada
umumnya ada di setiap organisasi atau perpustakaan maka sebetulnya sudah terjadi
pemanfaatan intranet. Jadi intranet adalah merupakan alat atau fasilitas yang tersedia
di sebuah perpustakaan dengan didukung internet. Dengan dimanfaatkannya fasilitas
intranet maka sasaran utama dari kegiatan pengorganisasian informasi yang
dilakukan di dalam suatu perpustakaan dengan tujuan untuk menyajikan kemudahan
dalam proses pengaksesan sumber-sumber informasi dapat lebih ditingkatkan

dengan harapan keadaan ini dapat mempertahankan eksistensi atau keberadaan
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perpustakaan karena kebutuhan informasi para pemustaka dapat terpenuhi dengan
baik. Dengan fasilitas intranet informasi dapat disajikan dalam jaringan internal
(internal web) sehingga memudahkan pemustaka untuk dapat mencari informasi
yang sesuai dengan kebutuhannya.

Knight (1996) mengemukakan bahwa intranet adalah bentuk kemas ulang
teknologi yang dikembangkan untuk penggunaan internet secara global dilingkungan
organisasi. ““ intranet is more or less the repackaging of technologies developed for

[

the global internet use within organization “. Selanjuinya Wijela mengemukakan
bahwa * Pada dasarnya konsep intranet adalah memakai metode komunikasi internet
cuma cakupannya lebih terbatas dalam organisasi dan pemustakanya juga harus
. orang-orang dalam organisasi tersebut “. (Wijela, 2001, p. 158). |

Intranet ditujukan atau digunakan bagi kalangan tertentu atau terbatas dalam
suatu organisasi. “The so-called intranets provide information sefvices .within
organizations*. (Griffiths, 2004. p8). Intranet adalah merupakan. jaringan yang
serupa atau mirip internet. “ Intranet is a web like network similar tc internet. It is
different from internet in the fact that is a network that is restricted by the owner *
(Jacobi, 2005). Wicaksono (2005) menyatakan bahwa intranet didefinisikan sebagai
“ implementasi teknologi internet pada jaringan komputer lokai (local area
network) atau LAN . Intranet juga merupakan infrastruktur bagi sarana komunikasi
dan memudahkan dalam mencari informasi

”.Sementara itu menurut Purbo (n.d.) dikatakan bahwa “ intranet adalah sebuah
jaringan komputer seperti internet dan digunakan dalam internal perusahaan, kantor,
bahkan warung internet (warnet) pun dapat dikategorikan intranet .
Dari berbagai uraian di muka maka dapat disimpulkan bahwa :

a. Intranet adalah sebuah jaringan komputer lokal berbasis internet.

b. Merupakan jaringan yang penggunanya terbatas pada pemustaka yang ada

di dalam organisasi pada mana intranet tersebut berada.

c. Melalui intranet pemustaka dapat mengakses berbagai informasi .
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Wijela (2001) menyebutkan beberapa manfaat dalam hal menggunakan intranet

&

yaitu antara lain sebagai “ proses distribusi dalam pertukaran informasi antar
pemakai di dalam jaringan menjadi lebih mudah dan cepat,...pemakai dapat
mencari dan menemukan informasi secara mudah dari berbagai sumber setiap
waktu, dan menghemat biaya ”(p.159). Sementara itu McGovern (2002), mengatakan
bahwa dengan adanya intranet maka bentuk-bentuk komunikasi dengan cara lama
atau tradisional seperti menggunakan kerias dan berkomunikasi secara fisik akan
berkurang. “ The intranet can result in reduction in traditional forms of
communication, such as print and person-to-persch communication ”..Sedangkan
O’ Brien (2006) menjelaskan bahwa intranet mempermudah secara signifikan dalam
hal berkomunikasi dan berkolaborasi. “ Intranets can significantly improve
communications and collaboration “.

Dari beberapa uraian di atas terlihat dengan jelas bahwa intranet banyak
manfaatriya. Dari proses penyampaian informasi kepada pengguna yang menjadi
lebih mudah dan cepat sampai dengan terciptanya penghematan atau efisiensi serta
terjadi reduksi biaya maupun waktu. Selanjutnya manfaat dari intranet ini dapat
disimpuikan sebagai berikut :

a. Penyampaian infbrmasi menjadi lebih cepat '

b. Ada penghematan biaya, waktu dan tenaga, serta kertas.

c. Pencarian dokumen atau informasi menjadi lebih sederhana.

Secara umum manfaat internet adalah meningkatkan efisiensi dan berdaya guna
tinggi. Sebagaimana dikatakan oleh Raper (2000) melalui fasilitas jaringan komputer
informasi dapat disampaikan ke pengguna dengan cepat tanpa harus kehilangan
kualitas dan keutuhannya.

“An information representation digital form can be copied and transmitted
over computer networks like the Internet very rapidly without any loss of quality or
integrity “ (p. 73). Dalam dunia jurnalistik dikatakan oleh Huckerby ( 2005), bahwa
internet merupakan sebuah alat multi fungsi yang sangat penting. “ The net is a

multi-functional tool which plays a vital role in today’s reporting...”(p.5).
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Banyak sumber informasi yang dapat dimanfaatkan wartawan guna mendukung
penulisan berita. Informasi tersebut dapat diakses setiap waktu dari mana saja, serta
tidak terbatas. Jika koran dibatasi oleh jadwal waktu, demikian juga televisi tetap
harus bersiaran menurut jadwal, maka teknologi internet menggabungkan kelebihan,
dan menutupi kekurangan kedua media tersebut. Gambar, suara dan teks berita
digabung jadi satu, serta disimpan ke dalam data base yang dapat diakses secara
orline (Santana K, 2005, p.3). Bagi wartawan manfaat internet selain dapat
menemukan dan mengirim informasi dengan cepat dan mudah, mereka dapat
membaca berbagai jurnal dan laporan yang sebelumnya tidak mungkin bisa
ditemukan. Keeble (1998), menambahkan bahwa internet memungkinkan wartawan
untuk mendapatkan informasi yang semula sangat sulit ditemukan. Oleh karena itu
tanpa adanya mesin pencari wartawan tidak mungkin dapat menelusur informasi.
The. internet has also opened up for journalist information which was previously
inaccessible or difficult to find...without search engines journalists would find

tracking down information nearly impossible..” (p. 59).

2.3. Sistem Informasi Berbasis Intranet di Perpustakaan Surat Kabar.

Sebuah intranet perpustakaan dapat menjadi suatu cafa pengembangan kineria
perpustakaan yang efektif dalam pembiayaan, jika tujuannya dipikirkan dengan
secara sungguh-sungguh, dan situsnya dirancang, dikembangkan , dan dirawat
dengan teliti dan hati-hati. “a library intranet can be a cost effective method of
improving the way libraries do business if its purpose is thoughfully defined and the
site is carefully designed, developed, and maintained ..”(Davis, 1997) Penanganan
sistem informasi tersebut dengan teliti dan baik akan menghasilkan efisiensi dan
efektivitas. Sistem informasi perpustakaan surat kabar yang berbasis intranet sangat
berguna sekali dalam hal membantu para pemustakanya terutama para wartawan.
Sebab dengan tersedianya fasilitas seperti ini berbagai keperluan informasi yang
dibutuhkan wartawan dapat diakses atau dicari dengan cepat setiap waktu. Suatu
perpustakaan surat kabar dapat menjadi andalan bagi para wartawan dalam hal

penyediaan sumber-sumber informasi.
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Apalagi dikatakan oleh Keblee (1998) bahwa “ one of the most valuable
sources ... for staff journalists is their newspaper library “(p. 58). Artinya para
wartawan sangat menginginkan peranan perpustakaan sebagai sumber informasi
yang dibutuhkan. Melalui sebuah sistem informasi perpustakaan berbasis intranet
wartawan dapat mengakses berbagai dokumen dan hal ini memungkinkan terjadinya
penghematan biaya dan waktu. Selanjutnya sistem tersebut dapat dirancang
sedemikian rupa sehingga di dalamnya memungkinkan pemustaka untuk
menemukan bermacam sumber referens, seperti daftar-daftar tokoh, biodata atau
profil orang-orang terkenal, data mengénai ekonomi, politik, hukum, foto-foto,
grafik-grafik dan sebagainya Jelas bahwa keberadaan sistem informasi perpustakaan
berbasis intranet sangat menguntungkan, mudah diakses oleh para pemustaka, dan
komunikasi semakin cepat dan efektif, sangat efisien... “ The intranet provides
services ‘that are very beneficial, easily accessible to authorized users, fast and
effective communication, and very efficient... ” (Jacoby, 2005).

Dengan adanya sistem itu di perpustakaan surat kabar maka wartawan sebagai
pemustaka ketika membutuhkan informasi cukup dengan mengakses sistem tersebut
yang tersedia tanpa harus berkunjung ke perpustakaan. Perpustakaan kini tidak
melakukan kegiatan memfotokopi bahan, mencari dokumen bahkan mengantar hasil
pencarian dan fotokopinya ke pemustaka sehingga kini semuanya menjadi lebih
cepat dan efisien. Sebuah sistem informasi perpustakaan surat kabar yang berbasis
intranet sangat memerlukan data. Data harus tersimpan di dalam sistem itu, selalu
tersedia dan senantiasa diperbaharui serta dilengkapi. Namun demikian menurut
Potinger (2005) meskipun koleksi atau kumpulan data yang tersedia sangat
membantu belum tentu para wartawan sebagai pemustaka akan datang dan
mengaksesnya. Dia menambahkan beberapa hal agar sistem informasi perpustakaan

surat kabar berbasis intranet benar-benar sangat berguna.

Universitas Indonesia

Kualitas isi..., Prnajaya, FIB Ul, 2010.



32

Beberapa hal yang dianjurkan adalah sebagai berikut :

a. Apakah intranet kita sudah memuat hal-hal yang unik dan informasi lokal
(Concentraie on what you can skare that is most unique and useful to yours
users)

b. Secara rutin menyusun dan memperbaharui data-data statistik, pejabat atau
tokoh baik yang baru maupun yang lama (News libraries routinely compile
lots of wuseful lists..., lists of current and past elected officials, vital

statistics...)

c. Beberapa fasilitas untuk kebutuhan redaksi seperti daftar nomor telepon
wartawan, buku pegangan untuk redaksi, laporan, makalah, foto-foto, t_abel
dan sebagainya.(Some useful newsroom tools include a searchable employee
directory, a list of newsroom home phone numbers, ... photo assignment

forms and the newsroom’s stylebook).

d.Jika memungkinkan dimuat juga hal-hal yang berbau gosip (journalism

gossip).

e. Berita-berita yang baru yang mengejutkan (breaking news) adakalanya dapat
menjadi penarik perhatian pengguna misal malapetaka atau bencana yang
besar. (When the latest calamity strikes, reporters often look for the same
information. Save them a step by compiling it right away and posting it

prominently on you intranet, and let them know it’s there ) (p. 2)

De Candido (2000) mengatakan bahwa baik buku pegangan dan direktori
telepon keduanya dapat juga diunggah ke dalam sistem tersebut sebagai nilai
tambah “ an intranet can be set up to contain benefits handbocks, telephone
directories...”. Jensen (2005) menyarankan agar sistem informasi seperti tersebut di
atas tadi selalu bisa berjalan dengan baik maka perlu dilakukan hal seperti menilai
atau memeriksa kebutuhan teknisnya dengan sering berkonsultasi dengan bagian
teknologi informasi dan orang-orang di bagian redaksi. Demikian juga isi atau
konten (content) nya juga selalu diperbaharui dengan cara selalu bertukar pikiran

dengan staf perpustakaan dan dan juga beberapa bagian yang ada di redaksi.
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Perlu juga dilakukan studi banding dengan meiihat sistem yang serupa di
beberapa perpustakaan surat kabar yang lain dengan melihat apa saja yang mereka
sudah lakukan terhadap intranetnya. Secara teratur umpan balik dari para pemustaka
perlu juga diminta. Demikian juga hal yang serupa dengan yang terakhir disebut
yaitu mengenai kebijakan perawatan sistem informasi ini hendaknya dibuat secara
tertulis. Lebih lanjut Jensen (2005), menjelaskan mengenai tindakan penerapan
kebijakan perawatan sistem informasi antara lain:

a. Melakukan asesimen kebutuhan teknis seperti misalnya bertemu secara rutin
dengan departemen tekonologi informasi dan dengan penasehat teknis untuk

ruang berita (Corduct a technical need assessment, meet with IT Departmen,
technical advisor for newsroom).

b. Melakukan asesmen kebutuhan isi atau konten misalnya bertemu dengan staf
perpustakaan, dengan berbagai bagian di redaksi (Conduct a content needs
assessment, meet with library staff, various department in newsroom)

¢. Memperhatikan apa yang teiah dilakukan perpustakaan lain dalam hubungan-
nya dengan intranet ini (look what other news libraries have done). Dapatkan
umpan balik sepierti dari perpustakaan, dari beberapa bagian di Redaksi
(Get feedback , meet with library, with various departement in

newsroom)... " _

Seperti teiah diuraikan di muka bahwa perbedaan antara intranet dengan
internet adalah antara lain bahwa pengguna intranet terbatas hanya pada orang yang
berada di dalam organisasi itu di mana sistem berbasis intranet tadi berada.Oleh
karenanya, jika sistem informasi itu berada dalam sebuah organisasi penerbit surat
kabar, maka hanya orang-orang yang bekerja di surat kabar tersebut sajalah yang
bisa memanfaatkan fasilitas atau alat komunikasi tersebut. Pemanfaatan sistem
informasi berbasis intranet oleh wartawan sudah bukan merupakan hal yang baru.
Sama halnya dengan pemanfaatan internet, bagi wartawan intranet adalah sudah
menjadi hal yang lumrah. Dengan demikian dari uraian-uraian di atas, digambarkan
bahwa sistem informasi berbasis intranet pada suatu perpustakaan surat kabar, dapat
memfasilitasi pertukaran informasi dan mempermudah penyebarannya.
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2.3.1. TJP Info Center.

Pusat Informasi The Jakarta Post (JP Info Center) berdiri seiring dengan
berdirinya Harian The Jakaria Post pada tahun 1983. Bagian ini dipimpin oleh
seorang manajer yang bertanggung jawab kepada seorang senior manajer dan
membawahi tiga orang staf. JP Info Center memberikan layanan kepada para
pemustakanya setiap hari dari pukul 09,00 s.d. 23.00 WIB. 7JP Info Center adalah
sebuah sistem informasi berbasis intranet yang dibangun pada tahun 2006. Fasilitas
ini dibuat adalah dalam rangka meningkatkan layanan Pusat Iniormasi The Jakarta
Post (JP Info Center) agar para pemustakanya terutama para wariawan dapat
dilayani dengan cepat dan mudah. Dahulu, sebelum ada fasilitas yang canggih ini
layanan JP Info Center masih harus dikerjakann dengan cara manual. Penggandaan
bahan kebutuhan wartawan dikerjakan dengan cara memfotokopi. Sebelumnya juga
pencarian koleksi dilakukan melalui kartu katalog dengan cara menelusur melalui
pengarang, judul subyek dan sebagainya. Setelah ditemukan koleksi yang dicari
maka bukunya diambil di rak untuk difotokopi terlebih dahulu. Sudah barang tentu
pekerjaan seperti ini memakan banyak waktu dan tenaga. Kini, sudah ada 7JP Info
Center sebagai salah satu layanan online yang dapat diakses oleh semua wartawan.
Alat ini lebih mempercepat dan mempermudah prosés temu kembali koleksi.
Wartawan dapat mengakses fasilitas ini dengan menggunakan password yang
diberikan oleh bagian Teknologi Informasi. |

Tampilan 7JP Info Center dirancang sedemikian rupa sehingga menjadi “user-
friendly” dan menarik serta dapat dioperasikan dengan mudah (lampiran 8 : tampilan
TJP Info Center). Sistem informasi TJP Info Center ini memanfaatkan perangkat
lunak Senayan terbaru yaitu versi 3 Stable 14, produk Departemen Pendidikan dan
Nasional (Depdiknas). Perangkat lunak ini kemudian dimodifikasi sedemikian rupa
oleh bagian teknologi informasi bekerja sama dengan JP Info Center dan Redaksi.
Secara berkala bagian Teknologi Informasi mengadakan pertemuan dengan JP Info
Center, dan Redaksi untuk membicarakan perkembangan dan masa depan fasilitas

ini.
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Dengan memanfaatkan fasilitas ownline ini, permustaka juga bisa mengakses
koleksi buku yang sekarang berdasarkan data tahun 2010 berjumlah 12.000 judul.
Untuk sementara layanan TP Info Center masih terbatas untuk kalangan karyawan
dan wartawan dan hanya bisa diakses dari kantor. =~ Wacana ke arah pengembangan
layanan dari fasilitas ini telah ada, yaitu mengembangkan tidak saja menjadi bisa
diakses dari luar kantor, tetapi juga akan dikembangkan menjadi lebih komersial,

yaitu menjual informasi yang ada secara terorganisasi dengan baik.
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BAB 3
METODE PENELITIAN

3.1. Jenis Penelitian.

Jenis penelitian ini adalah metode penelitian survei yang merupakan salah satu jenis
dari penelitian deskriptif. “ Tujuan dari penelitian deskriptif adalah untuk membuat
deskripsi, gambaran atau lukisan secara sistematis, faktual atau akurat mengenai fakta-
fakta, sifat-sifat serta hubungan antar fcnomena atau gejaia yang diselidiki “.

(Nazir,i983, p. 63). Menurut Sulistyo-Basuki (2006) ” metode penelitian survei
berkaitan dengan pengumpulan data tentang perulangan atau kejadian, peristiwa, atau
_masalah dalam berbagai situasi dan lingkungan“. (p. 112) Survei meliputi kajian: terhadap
pandangan umum yang diungkapkan dalam bentuk jajak pendapat... alat survei yang

biasa digunakan ialah daftar pertanyaan (questionnaire)

3.2. Populasi dan Sampel. ;

“ Baik populasi maupun sampel, dua-duanya adalah obyek penelitian “. (Danim,
2004, p. 87). “ Populasi merupakan keseluruhan gejala atau satuan yang ingin diteliti.
Sampel merupakan bagian dari populasi yang akan diteliti . (Prasetyo, 2005, p. 119).
Populasi dalam penelitian ini adalah wartawan surat kabar harian The Jakarta Post yang

jumlahnya 80 orang.

3.3.Teknik Pengambilan Sampel.

Pengambilan sampel dikerjakan menggunakan teknik sampling pada data kuantitatif,
yaitu sampel probabilita (probability sampling). Anggota populasi adalah 80 orang
wartawan yang memiliki kesempatan yang sama untuk dipilih sebagai sampel (Tabel
1.3.) Dikarenakan populasinya homogen maka teknik sampling yang dipakai adalah
dengan cara Acak Sederhana (Simple Random Sampling). Pengambilan sampel dengan
cara sistem undian. Sampel yahg diambil adalah 20 orang wartawan (25 %). “ Sampel
dapat diambil antara 10%-15 % atau 20%-25% atau lebih ”. (Riduwan,2007,p. 276)

36
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Peneliti mengundi 80 responden untuk memilih ZC responden sebagai sampel .
“Cara irﬁ memberi nomor-nomor pada seluruh anggota populasi (respondent), lalu secara
acak dipilih nomor-nomor sesuai dengan banyaknya jumlah sampel yang dibuituhkan
(Umar, 2003, p. 117).

Setelah diperoleh atau dipilih responden sebagai sampel maka para responden
terpilih akan diberikan kuesioner. (Tabel 2.3.) Daftar responden yang terpilih sebagai

sampel.

Tabel 1.3. Daftar Anggota Populasi

No Nama No Nama No Nama No Nama
Urut | Responden | Urut | Responden | Urut | Responden | Urut| Responden
01 anr 21 nrb 41 anf 61 odt
02 nfk 22 bbn 42 ary 62 trw
03 hen 23 imd - 43 pan 63 - sim
04 leo 24 mds 44 dib 64 dnk

- 05 ars 25 bre 45 dan 65 | - ira
06 ber 26 anj 46 agw. 66 adp
07 jad 27 evi 47 ren 67 ksj
08 aan 28 dic 48 ads 68 ika
09 emb 29 vin 49 dmr 69 mta
10 nvn 30 |. lil 50 hks 70 tif
11 hhs 31 alf 51 Ind 71 din
12 mtf 32 jun 52 ruc 72 ida
13 ste 33 mnk 53 tzs 73 nov
14 ads 34 mid 54 eny 74 wid
15 adk 35 zid 55 irm 75 nhy
16 rid 36 anh 56 wen 76 the
17 ken 37 yot 57 han 77 hbk
18 ind 38 rms 58 ghe 78 and
19 yan 39 bud 59 nan 79 sim

20 nik 40 alf 60 adt 80 adt
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38

No Nama No Nama No Nama No Nama
Urut | Responden | Urut | Responden | Urut | Responden | Urut| Respenden
03 hen 18 iin 39 bud 54 eny
04 leo 27 evi 40 adp 55 irm
06 ber 30 lil 46 agw 62 trw
08 aan 32 Jun 49 dmr 65 ira
11 hhs 34 mfd 50 hks 70 tif

3.4. Teknik Pengumpulan dan Analisis Data.

Dalam pelaksanaan pengambilan data peneliti membagikan kuesioner kepada 20
resporden dari hasil undian yang telah dilakukan sebelumnya. Dalam kuesioner yang
merupakan daftar pertanyaan tertutup diberikan juga alternatif jawaban yang dianggap
sesuai dengan kenyataan. Setiap alternatif jawaban memakai skala Likert dengan bobot
berskala 4 — 1. Alternatif jawaban yang disediakan di dalam kuesioner adalah‘:

a. Sangat Setuju (SS), diberi skor 4.

b. Setuju (S), diberi skor 3.

c. Kurang Setuju (KS), diberi skor 2.

d. Tidak Setuju (TS), diberi skor 1. 4
Nilai terendah adalah 1 yang artinya lemah sedangkan yang tertinggi adalah empat berarti
kuat.

3.5. Variabel Penelitian

“ Variabel adalah hal-hal yang menjadi obyek penelitian, yang ditatap dalam suatu
kegiatan penelitian (point to be noticed) yang menunjukkan variasi, baik secara
kuantitatif maupun kualitatif “ (Arikunto, 2002, p. 9). Sedangkan menurut Sugiyono
(2008) “ variabel penelitian pada dasarnya adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal

tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya “
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Pernyataan Jumlah
No | Variabel Indikator No Pernyataan
1 Isi a. Sumber referens 1,2,4,7,8,9,10,11 8
b. Artikel 3 1
¢. Kualitas 5,6 2
2 Sistem a. Informasi yang
Informasi dimanfaatkan 1,2,3,13 4
b. Aksesibiltas 49,10,11,12 5
¢. Keberhasilan
pencarian informasi 5,6 2
d. Tujuan memanfaatkan
sistem ; 7,8 2
Jumlah 24

Dalam penelitian ini yang dijadikan afau ditetapkan menjadi obyek penelitian atau
variabel adalah: |
3.5.1.Isi TJP-Info Center:
a. Sumber-sumber referens
b. Artikel Lama
_ ¢. Kualitas Informasi _
3.5.2. Sistem informasi 7JP-Injo Center :

a. Informasi yang dimanfaatkan

b. Aksesibilitas

c. Keberhasilan pencarian informasi

d. Tujuan memanfaatkan sistem

Selanjutnya obyek penelitian didefinisikan sebagai berikut :

a) Sumber referens, adalah bagaimana keperluan wartawan terhadap informasi
tentang Undang-undang (UU), Peraturan Pemerintah (PP), dan sumber referens
lainnya yang begitu diperlukan dalam rangka penulisan berita. Apakah
wartawan selalu  menemukan informasi tepat pada waktunya ketika ia

membutuhkan untuk pekerjaan jurnalistiknya.
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b) Artikel, yang dimaksud di sini adalah keperluan terhadap artikel-artike! yang
pernah ditulis wartawan dan dimuat di harian 7he Jakarta Posi karena sering
wartawan mencari kembali tulisan mereka guna mendukung penulisan
beritanya. Wartawan mencari kembali tulisan mereka yang lama dalam
rangka pengembangan suatu berita yang sebelumnya belum tuntas atau ada
berita-berita baru yang mirip dengan kejadian-kejadian sebelumnya. Sebagai
contoh kasus penggusuran makam Mbah Priok. Untuk menulis berita ini
biasanya wartawan memerlukan informasi seperti kasus kerusuhan Tanjung
Priok pada tahun 1984 atau kerusuhan Mei 1998 untuk memperkaya
tulisannya.

c¢) Kualitas, adalah bagaimana mutu dari informasi yang tersedia, seberapa
keandalan atau dépat dipertanggungjawabkan . Kemudian informasinya apakah
akurat, jika merupakan data-data, misalnya perkembangan konversi rupiah ke
mata uang dolar Amerika Serikat atau mata uang asing lainnya apakah selalu
tepat. Surnber informasinya apakah memiliki otoritas, misal seperti Bank
Indonesia (BI), Bursa  Efek Indonesia (BEI). .

d) Informasi yang dimanfaatkan, adalah sechubungan dengan bagaimana wartawan
tahu dan memanfaatkan TJP-Info Center.

e) Aksesibilitas, adalah bagaimana wartawan dapat mengakses-7JP-Info Center,
demikian juga mengenai kecepatan dalam temu kembali informasi yang dapat
mendukung dan memudahkan dalam penulisan berita.

f) Keberhasilan pencarian informasi, adalah seberapa jauh keberhasilan yang
diperoleh setiap kali memerlukan informasi yang sesuai dengan keperluan
wartawan, seberapa cepat dan apakah selalu menemukan informasi yang dicari.

g) Tujuan memanfaatkan sistem, adalah hubungannya délam hal mengakses TJP-
Info Center bertujuan untuk mencari sumber-sumber informasi dan gagasan-

gagasan cerita (story ideas) guna mendukung penulisan berita.
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3.6. Pengujian Validitas dan Reliabilitas Kuesioner

| Pelaksanaan pengujian validitas dan reliabilitas dilakukan sebelum penelitian
dengan cara membagikan kuesioner kepada 20 wartawan. Kegiatan ini diadakan untuk
memperoleh instrumen yang valid (absah) dan reliable (andal), sebab instrumen yang
terakkir ini merupakan persyaratan pokok untuk memperoleh hasil penelitian yang valid
(absah) dan reliable (andal). Pengukuran validitas pernyataan dilakukan dengan
menggunakan rumus koefisien korelasi Pearson product Moment (PPM). Sedangkan

untuk mengukur reliabilitas digunakan rumus Spearman Brown.

3.7. Teknik Analisis Data

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah mengenai kualitas isi yang
meliputi beberapa indikator, yaitu :

a. Sumber-sumber referens

b. Artikel yang lama

c. Kualitas informasi.

Sedangkan mengénai kualitas sistem informasi 7JP-Info Center sebagai sebuah
sistem berbasis intranet meliputi beberapa indikator, yaitu:

a. Informasi yang dimanfaatkan,

b. Aksesibilitas

c. Keberhasilan dalam pencarian informasi

d. Tujuan dalam memanfaatkan sistem .

Seperti telah diuraikan di atas bahwa data diperoleh dengan cara membagikan
kuesioner kepada para responden sebagai sampel penelitian, yaitu para wartawan harian
The Jakarta Post. Data yang telah terkumpul dari kuesioner tadi kemudian diolah dengan
menggunakan Microsoft Office Excel 2003. Analisis data merupakan kegiatan setelah
data dari para responden terkumpul. Data tersebut lalu diproses dan ditabulasi atau

direkapitulasi.
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BAB IV
PEMBAHASAN

4.1. Sejarah Singkat The Jakarta Post

Surat kabar The Jakarta Post merupakan sebuah harian berbahasa Inggris berkantor
di Jalan Palmerah Barat 142-143, Jakarta Pusat yang terbit untuk pertama kalinya pada
tanggal 25 April 1983 dengan jumlah halaman hanya delapan. Sejarah berdirinya surat
The Jakarta Post pada mulanya diawali dari adanya pertemuan dan pembicaraan antara
Menteri Penerangan Ali Moertopo pada wakiu itu dengan Jusuf Wanandi yang mewakili
harian Suara Karya. Dalam pertemuan itu dibicarakan kemungkinan untuk menerbitkan
sebuah surat kabar berbahasa Inggris yang bermutu.  Surat kabar ini diterbitkan dengan
tujuan untuk mempromosikan Indonesia ke negara-negara luar. Di sémping itu juga
untuk memenuhi kebutuhan informasi para warga negara asing yang ingin mengetahui
" ientang Indonesia. Sebagai penerbit dari surat kabar ini adalah PT Bina Media Tenggara
yang pada awalnya didirikan atas kesepakatan empat perusahaan pers nasional seperti
Kompas, Suara Karya, Sinar Harapan dan Tempo yang merasa bahwa surat kabar
berbahasa Inggris sangatlah sedikit jika dibandingkan dengan surat kabar yang berbahasa
Indonesia. Pada awal berdirinya surat kabar ini, susunan direksinya adalah Eric Samola
(Direktur Utama PT. Grafiti Pers, penerbit Tempo), sebagai Direktur Utama dan Sofyan
Wanandi (Hérian Suara Karya) serta Raymond L Toruan (Harian Kompas) sebagai
anggota. Sementara itu sebagai Managing Editor pertama (Redaktur Pelaksana) adalah
Amir Daud (1983-87). Sedangkan para Pemimpin Redaksinya (Chief Editor), adalah
Sabam Siagian (1983-91), Susanto Pudjomartono (1991-20010), dan Raymond Toruan
(2001-04), serta Endy M Bayuni (2004-sekarang) yang dibantu oleh seorang Wakil
Pemimpin Redaksi (Deputy Chief Editor) yaitu Medyatama Suryadiningrat, dan empat
Redaktur Pelaksana (Managing Editor), yaitu Ati Nurbaiti, Pﬁmastuti Handayani, Riyadi
Suparno dan Kornelius Purba. Sampai sampai saat ini, The Jakarta Post di usianya yang
sudah mencapai 27 tahun masih dapat dikatakan satu-satunya surat kabar berbahasa
Inggris yang masih terbit dan memiliki keunggulan dalam segala hal. Pada pertama kali
terbit The Jakarta Post dicetak sampai 8.657 eksemplar,

42

Universitas Indonesia

Kualitas isi..., Prnajaya, FIB Ul, 2010.



43

dan sekarang pelanggannya sudah mencapai lebih dari 40.000 pelanggan. Pada saat ini
jumlah karyawan The Jakarta Post mencapai kurang lebih 200 orang termasuk 80 orang

wariawan yang sudah cukup berpengalaman dan sangat andal.

4.2. Kualitas Isi .

Hasil pengolahan kuesioner direkapitulasi (lampiran 5). Analisis yang disajikan
dalam penelitian ini adalah merupakan hasil pengolahan data yang diperoleh dari
jawaban wariawan The Jakarta Post yang berjumlah 20 orang. Keduapuluh orang
tersebut adalab responden yang iclah diictapkan sebelumnya melalui undian. Adapun
variabel ini ini diteliti dengan tujuan untuk mengetahui kualitas dari isi 7JP-Info Center
menurut wartawan. Pembahasan mengenai hal ini meliputi :

a. Sumber Referens, meliputi jenis-jenis informasi tentang :

a) Produk-produk hukum yang meliputi Undang-undang (UU), Peraturan
Pemerintah (PP), dan Keputusan Presiden (Keppres).

b) Data statistik nasional.

¢) Daftar nama pejabat Pemda DKI.

d) Tokoh-tokoh Indonesia.

e) Ekonorhi Indonesia.

f) Politik di Indonesia.

g) Hukum di Indonesia.

h) Buku dan bukan buku (contohnya, dvd, ved) yang terbaru.

b. Artikel Lama yang pernah dimuat di The Jakarta Post.

c. Kualitas informasi meliputi informasi yang berasal dari sumber resmi pemerintah

dan memiliki kemutakhiran atau selalu aktual (terbaru).

Berikut ini adalah hasil penelitian yang merupakan analisis variabel kualitas isi
sistem informasi TJP-Info Center (Tabel 1.4).
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Distribusi Nilai
No. Urut Jenis Informasi Jumlah | Rata-
Butir L SS S KS | TS Tata
Pernyataan | a. Sumber Referens 4 3 2 1
1 Produk Hukum (UU, PP,
Keppres) 14 6 - - 74 3,7
2 Data Statistik Nasional 12 8 - - 72 3,6
4 Daftar Nama Pejabat DKI 7 10 3 - 64 3,2
7 . Biografi Tokoh Indonesia 9 11 - - 69 3,45
8 Informasi tentang Ekonomi _
Indonesia 10 10 - - 70 3,5
9 Informasi tentang Politik
Indonesia 9 9 2 - 67 3,35
10 informasi tentang Hukum
Indonesia 7 11 1 1 64 3,2
11 Informasi tentang Koleksi
baru (dvd,ved,dsb) 6 9 4 1 60 3
Jumlah 540 3,37

Keterangan : ss = sangat setuju, s=setuju, ks = kurang setuju, ts = tidak setuju

a. Sumber Referens.

Tugas dari layanan referens adalah membantu para pemustaka dalam hal mencari

informasi yang dibutuhkan.” The task for reference services, in the present and in the

Suture, is to help users meet their needs ” (Bopp, 2001, p. 22). Jenis informasi referens

biasanya informasi yang singkat. Pemustaka tidak perlu membaca seluruh isinya, cukup

dengan mencari informasi yang dibutuhkan. Terkait dengan penelitian tentang salah satu

indikator dari kualitas isi 7JP [nfo Center, yaitu sumber referens seperti tergambar

dalam tabel 1.4. Hasil penelitian menunjukkan bahwa urutan rata-rata terbesar dari

sumber referens ini adalah :

a) Informasi produk-produk hukum hukum, yaitu Undang-undang (UU), Peraturan

Pemerintah (PP) dan Keputusan Presiden (Keppres)
b) Informasi data statistik nasional.
¢) Informasi tentang Ekonomi Indonesia.
d) Informasi tentang biograli Tokoh Indoncsia.

e) Informasi tentang Politik .
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g) Daftar Nama Pejabat Pemda DKI Jakarta.

h) Informasi tentang koleksi buku dan non buku (dvd, ved) terbaru.

Berdasarkan pada tabel 1.4 tersebut di atas, dapat dilihat bahwa semua jenis
informasi dari indikator sumber referens seperti produk-produk hukum, Undang-undang
(UU), Peraturan Pemerintah (PP) dan Keputusan presiden (Keppres), data statistik
nasional, tentang ekonomi , biografi tokoh, politik, dan hukum Indonesia, daftar nama
pejabat Pemda DK/ Jakarta, dan tentang koleksi buku dan non buku (contohnya, dvd, vcd)
yang terbaru sangat dibutuhkan oleh wartawan. Hal ini dapat dilihat dari nilai rata-rata
semuanya berada pada skala 3-4 (sangat setuju). Dapat dikatakan bahwa wartawan
memandang sumber referens memang sangat diperlukan oleh wartawan dalam
menunjang penulisan berita agar beritanya menjadi berbobot, memiliki otoritas dan bisa
dipertanggungjawabkan. Dari delapan jenis informasi tersebut di atas, jenis informasi
produk-produk hukum seperti Undang-undang (UU), Peraturan Pemerintah (PP) dan
Keputusan -Presiden (Keppres) adalah jenis informasi yang mendapatkan tingkat
persetujuan sangat kuat dari wartawan. Di dalam penulisan sebuah berita akurasi
haruslah dipenuhi. Artinya berita yang ditulis didukung oleh data-data yang yang tepat.
Jika berita tersebut menyangkut tentang perundang-undangan maka nomor dan judul
undang-undang tersebut penulisannya harus tepat. akurat. Hal ini harus dilakukan agar
berita menjadi lebih dipercaya dan berita yang ditulis dan disajikan oleh wartawan itu
berarti benar. Menurut Zaenuddin (2007), ¢ cermat dan akurat dalam menulis dan
mengutip data merupakan salah satu prinsip yang harus dipenuhi oleh wartawan “(;5.193).
Oleh karena itu wartawan harus melakukan pemeriksaan tulisannya berulang kali
sebelum tulisannya diserahkan kepada redaktur. Akurasi adalah refleksi rasa tanggung
jawab wartawan dan media massa yang bersangkutan. “ Akibat ketidakakuratan itu,
terkadang sumber berita dan pihak-pihak lain yang merasa dirugikan bukan sekadar

protes, tetapi juga menggugat ke polisi “ (p. 201).
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Tabel 2.4. Frekuensi Jawaban Responden terhadap Artikel Lama

Distribusi Nilai
No Urut Jenis Informasi Rata-
Butir SS S KS TS Jumiah rata
Perniyataan | b. Artikel Lama 4 3 2 1
3 Artikel The
Jakarta Post
yang lama 13 7 - - 73 3,65
Jumlah 73 3,65

Keterangan : ss = sangat setuju, s = setuju, ks = kurang setuju, ts = tidak setuju

b. Artikel lama.

Artikel vang lama seringkali diperlukan kembali oleh wartawan ketika mereka
mendapatkan temuan-temuan baru yang berhubungan dengan artikel tersebut. Misalaya,
kasus Susno Duadji yang menyangkut mafia hukum di kepolisian Republik Indonesia.
Kasus tersebut sampai saat ini belum tuntas, masih terus dalam penyelidikan. Di waktu
mendatang ketika kaéus ini sudah terbongkar, dan siap untuk diajukan ke pengadilan,
maka ketika wartawan akan menuliskan kembali beritanya, biasanya artikel-artikel yang
lamanya dibutuhkan kembali. Wartawan memerlukan kronologis peristiwa tersebut,
bagaimana awal mulanya kejadian ini. Apaiagi bagi wartawan pemula, dia sama sekali
tidak menguasai kejadian ini sejak awal. Wartawan tersebut harus mempelajari peristiwa
ini dengan cara mencari artikel-artikel yang lama. Jadi meskipun berita tersebut adalah
peristiwa yang lama, namun ketika ada perkembangan baru maka peristiwa tersebut bisa
diangkat kembali untuk dimuat di surat kabar. Menurut Zaenuddin (2007), “ sesuatu atau
peristiwa silam bisa bernilai jurnalistik bila terdapat data-data baru,...ia menjadi hangat
lagi dan pantas untuk dijadikan berita “ (p. 144). Berdasarkan pada tabel 2.4. di atas dapat
dilihat bahwa wartawan sangat memerlukan artikel lama yang pernah dimuat di The
Jakarta Post . Hal ini dapat dibuktikan dengan nilai rata-rata 3,65 berada pada skala 3-4

(sangat setuju).
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Tabel 3.4, Frekuensi Jawaban Responden terhadap Kualitas informasi

No Urut Jenis Informasi Distribusi Nilai
Butir SST s TKST TS Jumlah Rata-
Pernyataan "¢ "Kualitas Informasi 4 | 3|2 1 rata
5 Sumber resmi pemerintah | 7 | 11 | 2 - 65 3,25
6 Informasi mutakhir 10 | 7 3 - 67 3,35
Jumlah 132 3,3

Keterangan : ss = sangat setuju, s = setuju, ks = kurang setuju, ts = tidak setuju

¢. Kualitas Informasi.

Di era informasi di mana informasi sudah menjadi sebuah komoditi dan menjadi
kebutuhan sehari-hari orang hampir selalu merasa memeriukan berita. Berita dapat
menarik seseorang jika isinya berguna bagi si pembaca. Jadi nilai sebuah berita sangat

ditentukan oleh tingkat manfaat atau kegunaan dari berita itu sendiri. Dengan sendirinya

makin banyak manfaat sebuah berita akan makin tinggi nilai berita tersebut. Sebagai

contoh berita tentang tata cara menggunakan tabung gas yang benar akan memiliki nilai
yang tinggi sebab berita ini banyak manfaatnya. Berita seperti ini mengandung informasi
dengan kualitas yang baik, sebab sesorang akan terhindar dari hal-hal yang merugikan
jika menuruti apa kata berita tersebut. Apalagi informasi yang dimuat oleh berita tersebut
bersumber dari sumber resmi seperti Pertamina yang memiliki otoritas baik, dan
kejadian-kejadian tentang meledaknya tabung‘ gas masih terus terjadi. Menurut Soehoet
(2002), ‘
berita/pendapat dapat menarik seseorang apabila berita/pendapat itu dapat memberi
manfaat baginya . Dapat memberi manfaat mengandung dua kemungkinan, yaitu:
1.dengan mengetahui berita/pendapat tersebut, ia dapat mengelakkan diri untuk
melakukan atau mengalami sesuatu yang dapat merugikannya;
2.dengan mengetahui berita/pendapat tersebut, ia dapat menggunakan pengetahuannya
itu untuk memperoleh keuntungan “. (p. 11).
Dari tabel 3.4 di muka dapat dilihat bahwa nilai rata-rata jenis informasi yang
diperoleh dari sumber resmi pemerintah adalah 3,25 berada pada skala 3-4 (sangat

setuju).
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Hal ini menunjukkan bahwa wartawan sangat setuju dengan jenis informasi yang
bersumber dari sumber resmi pemerintah. Sedangkan kemutakhiran dari informasi juga
sangat kuat didukung oleh para wartawan. Mereka selain sangat setuju dengan informasi
yang berasal dari sumber resmi pemerintah , juga selalu menghendaki informasi vang
terkini. Untuk informasi vang mutakhir nilai rata-rata adalah 3,3 , berarti berada pada
skala 3-4 (sangat setuju). Jika melihat nilai rata-rata kedua jenis informasi tersebut di
atas, terlihat bahwa kemutakhiran merupakan hal yang lebih diharapkan wartawan
dibanding dengan sumber resmi pemerintab. Jika dilihat secara keseluruhan maka
kualitas informasi mendapat nilai rata-rata, yaitu 3,3 (skala 3-4)(sangat setuju) atau baik.

Hasil perhitungan jawaban responden dan kategori diklasifikasikan lagi dengan
menggunakan :

a) Kategori jawaban.

b) Jumlah jawaban per butir pernyataan yang telah diberikan.

Semua hal tersebut di atas disajikan pada tabel 4.4.

-Tabel 4.4. Klasifikasi Jawaban Variabel Kualitas Isi

No Urut Kategori Jawaban Jumlah Jawaban
1 Sangat Setuju . : 105
2 Setuju 99
3 Kurang Setuju - 14
4 Tidak Setuju 2
Jumlah 220

Selanjutnya dijelaskan bahwa satu orang responden mendapat sebelas butir
pertanyaan. Sedangkan jumlah responden keseluruhan adalah 20 erang. Maka jumlah
butir pernyataan tentang kualitas isi TJP-Info Center semuanya ada 220. Kategori
jawaban responden yang paling tinggi jumlahnya adalah :

a) Jawaban yang menyatakan sangat setuju (skala 4), jumlahnya 105 jawaban.

b) Jawaban yang menyatakan setuju (skala 3), jumlahnya adalah 99 jawaban.
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c¢) Jawaban yang menjawab kurang setuju (skaia 2) jumlahnya 14 jawaban.
d) Di urutan terakhir adalah jawaban yang menjawab tidak setuju, jumlahnya adalah
2 jawaban .

Dari hasil persentase jawaban tersebut di atas dapat dilihat bahwa jawaban yang
terbanyak adalah sangat setuju. Hal ini berarti bahwa wartawan sebagai responden
memiliki tingkat persetujuan yang kuat terhadap pernyataan variabel kualitas isi yang
meliputi jenis informasi produk-produk hukum seperti Undang-undang (UU), Peraturan
Pemerintah, (PP), Keputusan Presiden (Keppres), data statistik nasional, daftar nama
pejabai Pemda DKI Jakarta, biografi tokoh Indonesia, informasi tentang ekonomi
Indonesia, politik Indonesia, Hukum Indonesia dan terakhir tentang koleksi buku dan
non buku (contohnya, dvd, vcd) yang terbaru.

Berikutnya adalah perhitungan nilai rata-rata dari total penilaian variabel kualitas
isi TJP-Info Center. Nilai total yang dihasilkan untuk variabel kualitas isi melalui
penggunaan instrument sebanyak 11 pernyataan adalah 745 _(Lampiran 9). Selanjutnya
menentukan nilai rata-rata variabel isi (berdasarkan lampiran 9). Caranya adalah dengan
membagi nilai total variabel kualitas isi sebanyak 745 (lampiran 5) dengan 220 (juralah
responden dikali dengan jumlah pernyataan). Hasilnya adalah nilai rata-rata, yaitu 3,38
yang berada pada skala 3-4 (sangat setﬁju). Dari nilai tersebut bisa kita lihat bahwa
wartawan sangat setuju bahwa jenis-jenis informasi seperti sumber referens, artikel yéng
lama harus selalu tersedia. Sementara itu semua hal tersebut tadi harus berkualitas

sehingga berdayaguna tinggi.

4.3. Kualitas Sistem Informasi

Variabel ini diteliti dengan tujuan unfuk mengidentifikasi kualitas sistem informasi
TJP-Info Center, yang sudah berjalan dan sudah digunakan sejak 2006 lalu oleh para
wartawan, guna menunjang kelancaran pekerjaaannya sehari-hari mereka ketika menulis
berita. Pembahasan tentang variabel ini meliputi beberapa indikator antara lain :

a. Informasi yang dimanfaatkan.

b. Aksesibilitas.
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¢. Keberhasilan pencarian informasi.
d. Tujuan memanfaatkan sistem.
Berikut ini adalah hasil peneliiian yang merupakan analisis variabel kualitas sistem

informasi TJP-Info Center .

Tabel S5.4. Frekuensi Jawaban Responden terhadap Informasi yang Dimanfaatkan

No Urut Jenis Informasi Distribusi Nilai
Butir SS S KS | TS
Pernyataan | 5 Informasi yang Jumlah | Rata-
dimanfaatkan 4 | 3 2 1 rata
i Tahu TJP Info Center dari
| petugas 10 9 - 1 68 3,4
2 Tahu T.JP-Info Center daii
wartawan ' 3 7 3 7 46 2,3
3 Mengenal TJP-Info Center ,
sejak 1 tahun lalu - 9 7 4 45 2,25
13 Info vang dimuat dalam '
TJP-Info Center singkat _
saja 5 13 2 - 63 3,15
Jumlah 222 2,77

Keterangan : ss = sangat setuju, s = setuju, ks = kurang setuju, ts = tidak setuju

a. Informasi yang dimanfaatkan.

Dari data yang telah diolah diperoleh kedudukan (ranking) nilai rata-rata dari
informasi yang dimanfaatkan meliputi jenis informasi sebagai berikut:

a) Tahu TJP Info Center dari petugas.

b) Info yang dimuat dalam 7JP-Info Center singkat saja.

c) Tahu TJP-Info Center dari wartawan.

d) Mengenal TJP-Info Center sejak 1 tahun lalu.

a) Tahu sistem informasi TJP-Info Center dari petugas.

Dari data hasil penelitian dapat dilihat bahwa wartawan tahu ada sistem informasi
berbasis intranet TJP-Info Center yang dapat digunakan sebagai alat dalam mencari
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Fasilitas ini dapat mendukung pekerjaan mereka dalam rangka penulisan berita.
Mereka mengetahui tersedianya alat bantu ini dari petugas JP Info Center sebagai
pengelola sistem tersebut. Dari sini dapat dilihat bahwa komunikasi antara petugas JP
Info Center dengan pemustakanya telal berjalan dengan baik. Dan petugas JP info
Center itu sendiri juga sangat aktif dan konsisten untuk terus membeii tahu setiap kali
ada hal-hal yang baru. Hal ini dapat dibuktikan dari nilai rata-rata yang diperoleh untuk
informasi yang dimanfaatkan adalah 3,4 berada pada skala 3-4 (sangat setuju).

Dalam sebuah lembaga perpustakaan komunikasi adalah sangat penting, karena
komunikasi vang berjalan lancar akan mempercepat tercapainya tujuen. Begitu
pentingnya komunikasi ini, Stueart {(2002) sampai mengatakan bahwa “ in knowledge
organizations, such as a libraries and information centers, communication is the
lifeblood of organization. Employees in such organizations are constantly involved in the

absorption and dissemination of information and ideas” (p. 380).

b) Info yang dimuat dalam 7JP-Info Center singkat saja.

Nilai rata-rata yang diperoleh unsur tersebut di atas ini adalah 3,15 berada pada .-

skala 3-4 (sangat setuju). Dapat dilihat di sini bahwa wartawan menganggap bahwa isi
dari TJP Info Center sudah cukup yang singkat dan sederhana. Hal ini juga
menmljukkén bahwa wartawan lebih menyukai informasi yang singkat tetapi berkualitas
dan berguna. “ Apalagi untuk jenis-jenis b.erita yang baru saja terjadi. Sifat tulisannya
juga badat, singkat dan jelas...karenanya hampir seluruh berita yang disajikan koran-
koran yang terbit setiap hari memakai pola penyajian seperti ini “ (Zaenuddin, 2007, p.
172).

¢) Tahu TJP-Info Center dari wartawan.

Dari hasil penelitian terlihat bahwa hubungan atau komunikasi antara sesama
wartawan tidak pada skala yang kuat, yaitu dengan nilai rata-rata 2,3. Keadaan ini
dimungkinkan karena masing-masing wartawan memiliki kesibukan yang tinggi.
Tambahan lagi wartawan dalam bekerja selalu ditargetkan karena harus menyelesaikan

pekerjaannya berdasarkan tenggat waktu (deadline).
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Faktor kesegeraan (immediacy) sebagai salah satu elemen berita juga harus
dipeniuhi. Sebuah berita menyebabkan wartawan bekerja dalam tekanan yang tinggi
sehingga sangat sedikit memiliki kesempatan untuk berkomunikasi antar sesama mereka.
Setiap hari proses kerja wartawan selalu berpacu dengan waktu. Pekerjaan wartawan
cukup berat, mereka merasa tertekan ketika tenggat waktu tulisannya sudah tiba tapi
beritanya belum selesai. “ Dalam dunia wartawan, seakan tidak pernah ada siang dan
malam. Yang ada hanyalah bekerja, bekerja dan bekerja . Wartawan bekerja 24 jam ?
Bukan. Lebih dari itu. Wartawan malah bekerja 26 jam!” (Zaenudin, 22007, p. 41). Oleh
karena itu sesama wartawan pun jarang memiliki kesempatan untuk berkomunikasi

kecuali untuk urusan pekerjaan.

d) Mengenal TJP-Info Center sejak 1 tahun lalu

Dari hasil penelitian diketahui bahwa wartawan mengenal sistem informasi 7./P-Info
Center ini kurang dari setahun. Hal ini mengindikasikan bahwa waitawan baru tahu ada: |
TJP-Info Center pada 2009, padahal fasilitas ini sudah ada sejak 2006. Hal ini terbukti
dari nilai rata-rata yang diperoleh, yaitu 2,25 berada pada skala 2-3 (setuju). Dengan
demikian hampir dua tahun lamanya fasilitas TJP-Info Center tidak berguna atau tidak
dimanfaatkan oleh wartawan. Salah satu penyebab dari hal tersebut menurut penulis
adalah kurangnya kegiatan promosi atau éosialisasi alat ini kepada wartawan.
Berdasarkan nilai rata-rata keempat unsur indikator informasi yang dimanfaatkan maka _
diperoleh nilai rata-rata keseluruhan yaitu 2,77 . Berarti ada pada skala 2-3 (setuju).
Artinya selama ini komunikasi antara petugas JP Info Center dengan wartawan dapat
dikatakan memadai, cukup berjalan. Petugas perpustakaan selalu memberitahukan kepada
pemustakanya setiap ada hal-hal yang baru. Oleh karenanya, petugas perpustakaan harus
selalu proaktif, tidak membatasi diri terhadap perkembangan. Sebab pembatasan-
pembatasan yang dilakukan mengakibatkan layanan akan menjadi terbatas pula. “ If you
limit yourself, you limit the types of services you can offer to people who need you”
(Meil, 1995, p. 2). Dengan sikap seperti tersebut di atas maka koleksi pun akan dapat
dimanfaatkan dengan efektif oleh para pemustaka terutama para wartawan. Sebab setiap

ada buku baru tidak saja dipromosikan melalui fasilitas TJP Info Center,
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tetapi diumumkan juga ketika petugas perpustakaan mengikuti rapat redaksi.

Teratur nya pemberitahuan koleksi baru maupun hal-hal penting lainnya kepada para
pemustaka, memungkinkan koleksi menjadi berkembang terus. Koleksi baru akan terus
berputar ke pemustaka, dan ketika buku selesai dibaca maka mereka akan bertanya lagi
tentang buku-buku lain yang terbaru. Demikian juga halnya dengan kebijakan-kebijakan
baru yang dibuat , sesederhana apapun kebijakan itu, seyogyanya tetap diumumkan dan
diberitahu kepada pemustaka.” The policies that a library establishes to encourage or
discourage library use are also information policies. Even the simplest of policies can

have significani implications for information access” (Rubin, 2004, p. 182)

Tabel 6.4. Frekuensi Jawaban Responden terhadap Aksesibiltas

N¢ Urut
Butir Jenis Informasi Distribusi Nilai Rata-rata
Pernyataan SS| s ks T Ts Jumlah

, b. Aksesibilitas 4 3 2 1
4 Memanfaatkan 7JP-Info :

Center 3 sampai 4 kali per '

hari 2 6 7 5 45 2,25
9 Dengan TJP-Info Center

penulisan berita menjadi

lebih mudah dan cepat 5 112 3 - 62 3,1
10 TJP-Info Center

mendukung kerja 4 | 14| 2 . 62 3
11 Tidak dapat bekerja dengan

baik tanpa TJP-Info Center 2 8 8 2 50 2,5
12 TJP-Info Center

memberikan keuntungan 5 15 - - 65 3,25

284 2,84

Keterangan : ss = sangat setuju, s = setuju, ks = kurang setuju, ts = tidak setuju

b. Aksesibilitas.

Hasil penelitian tentang aksesibilitas dapat dilihat pada tabel 6.4. Di dalam tabel
tersebut terdapat lima jenis atau unsur yang diteliti. Dari hasil penelitian diketahui
kedudukan (ranking) nilai rata-rata masing-masing pernyataan sebagai berikut:

(a) TJP-Info Center memberikan keuntungan.

(b) Dengan TJP-Info Center penulisan berita menjadi lebih mudah dan cepat.

(c) TJP-Info Center mendukung kerja.
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(e) Memanfaatkan 7JP-Info Center 3 sampai 4 kali per hari.

Berdasarkan data hasil penelitian bahwa wartawan sangat setuju bahwa 7JP-Info
Center memberikan keuntungan bagi mereka (niiai rata-rata 3,25). Melalui fasilitas ini
juga penulisan berita menjadi lebih cepat dan mudah (nilai rata-rata 3,1).

Dan pada pokoknya TJF Info Center sangat mendukung wartawan dalam

melakukan pekerjaan mereka (nilai rata-rata 3). Hal ini terbukti dari nilai rata-rata yang
diperoleh yaitu berada pada skala 3-4 (sangat setuju). Jenis layanan seperti 7JP Info
Center yang merupakan sebuah sistem informasi berbasis intranet memang banyak
memberikan keuntungan dan kemudzhan. Salah satunya adaiah dalam hal layanan
penyampaian dokumen. “ An intranet can assist the information professional to develop
document delivery services * (Griffiths, 2004, p. 186).
- Selanjutnya ketika diberikan pernyataan bahwa wartawan tidak dapat bekerja
dengan baik tanpa TJP-Infb Center nilai rata-rata yang diperoleh yang merupakan
jawaban wartawan adalah 2,5. Nilai ini berada pada skala 2-3 (setuju). Wartawan setuju
bahwa tanpa TJP Info Center mereka tak dapat bekerja dengan baik. Sebab berbagai
informasi pendukung dapat dicari di fasilitas tersebut. TJP Info Center menyimpan
banyak informasi yang bermanfaat. Wartawan juga setuju bahwa mereka hanya
memanfaatkan TJP-Info Center tiga sampai empat kali setiap hari. Dari hasil penclitian
nilai rata-rata untuk hal ini adalah 2,25. Nilai ini merupakan nilai yang terendah jika
disbandingkan dengan jenis informasi yang lainnya yang ada dalam indikator
aksesibilitas.

Secaia keseluruhan jawaban wartawan tentang aksesibilitas ini adalah setuju. Hal
ini dapat dilihat dari nilai rata-rata keseluruhan untuk indikator aksesibilitas ini adalah
2,84 (jumlah nilai per jumlah indikator dikali jumlah responden). Nilai ini berada pada
skala 3-4 (sangat setuju). Mereka setuju bahwa aksesibilitas TJP Info Center sudah
memadai, sebab kini mencari informasi mudah dan cepat serta dapat diakses dari semua
lokasi. Hal ini sesuai dengan apa yang dikatakan oleh Cohn, Kelsey, dan Fiels (2004),
bahwa  accessibility was re-defined to include the ability to obtain resources and
information in all formats wherever it was located, from anywhere, at any time, day or

night” (p. xv). Universitas Indonesia
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Tabel 7.4. Frekuensi Jawaban Responden terhadap Keberhasilan Pencarian Informasi.

Jenis Informasi Distribusi Nilai
No Urut SSTSTKS |18 Jumiah Rata-rata
Butir c. Keberhasilan
Pernyataan Pencarian 4 |3 2 1
Informasi
5 Selalu menemukan
informasi yang
dibutuhkan 3 111} 5 1 56 2,8
6 Dengan cepat

menemukan intormasi
teniang nomor teipon
nara sumber, ahli
sebelum pergi ke
lapangan 4 | 4] 10 ] 2 50 2,5
Jumlah 106 2,65
Keterangan : ss = sangat setuju, s=setuju, ks = kurang setuju, ts = tidak setuju

c. Keberhasilan Pencarian Informasi.

Hasil penelitian terhadap wartawan mengenai indikator keberhasilan pencarian.
informasi dari 7JP Info Center dapat dilihat pada tabel 7.4. Dari data yang telah diolah
diperoleh kedudukan (rarking) nilai rata-rata masing-masing jenis informasi tersebut
sebagai berikut:

a) Selalu menemukan informasi yanrg dibutuhkan.

V b) Dengan cepat menemukan informasi tentang nomor telepon nara sumber, ahli,
sebelum pergi ke lapangan.

Dari hasil penelitian diperoleh nilai rata-rata untuk pernyataan selalu menemukan
informasi yang dibutuhkan yaitu 2,8. Ini berarti berada pada skala 2-3 (setuju). Dengan
demikian dapat dilihat di sini bahwa wartawan setuju bahwa mereka selalu menemukan
informasi yang dibutuhkan melalui 7JP Info Center. Lebih lanjut dapat dikatakan di sini
bahwa layanan 7JP Info Center sudah memadai, tetapi belum memuaskan karena belum

berada pada skala 3-4 (sangat setuju).
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Namun demikian keadaan seperti ini bisa dikatakan sudah cukup, sebab TJP Info
Center sudah menyediakan koleksi yang sesuai dengan keinginan. dan kebutuhan
komunitasnya. “ Library services and collections should be developed based on aii
understanding of the service community’s information wants and needs ~ (Evans, 2005,
p- 20). Dalam hal pencarian informasi nomor telepon narasumber dan ahli, wartawan
menjawab setuju. Hal ini dibuktikan dari nilai rata-rata yang diperoleh dari penelitian
yaitu 2,5 . Nilai ini berada pada skala 2-3 (setuju). Dapat dilihat di sini bahwa wartawan
masih menemui hambatan ketika mencari informasi tentang nama, alamat dan nomor
telepon para nara sufnber dan ahli yang akan dihubungi sebelum mereka berangkat ke
lapangan untuk meliput. Hal ini berarti bahwa informasi ientang hal tersebut masih
rendah dan belum lengkap. Padahal untuk sebuah perpustakaan surat kabar informasi
yang demikian haruslah ada dan selalu secara rutin diunggah agar informasinya tetap
terbaru. «“ News library routinely compile lots of uscful lists, rankings and other random
bits of information...” (Poitinger, 2005, p.1). Secara umum jawaban wartawan terhadap
unsur atau jenis seperti tersebut di atas diperoleh nilai rata-rata yaitu 2,65. Hal ini berarti
berada pada skala 2-3 (setuju). Dalam hal penemuan informasi yang dibutuhkan
wartawan menganggap hanya memadai, tidak r_ne;nonjol. Artinya walaupun sélalu
menemukan informasi yang dimaksud tetapi penemuan tersebut baru dirasakan sampai
tingkat cukup. Demikian juga ketika mencari nomor telepon narasumber, anli sebelum
wartawan pergi ke lapangan, layanannya dianggap cukup. |

Tabel 8.4. Frekuensi Jawaban Responden terhadap Tujuan Memanfaatkan Sistem

No Urut Jenis Informasi Distribusi Nilai
Butir SS| S | KS | TS | Jumlah Rata-
Pernyataan | d.Tujuan rata
Memanfaatkan 4 |13 2 1
Sistem
7 Mencari sumber
informasi yang baru 6 | 6| 7 1 57 2,85
8 Mencari gagasan-
gagasan cerita (story
ideas) 4 | 7] 6 3 52 2,6
Jumlah 109 2,72
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d. Tujuan memanfaatkan sistem.

Dari data yang telah diolah diperoleh kedudukan (rarking) nilai rata-rata dari
masing-masing unsur atau jenis sebagai berikut :

a) Mencari sumber informasi yang baru.

b) Mencari gagasan-gagasan cerita (story ideas).

Adapun nilai rata-rata yang diperoleh untuk pernyataan bahwa wartawan memanfaatkan
TJP Info Center untuk mencari sumber informasi yang baru adalah 2,85 berada pada
skala 2-3 (setuju). Wartawan menjawab setuju jika 7JP Info Center dianggap membantu
mereka dalam hal pencarian sumber informasi yang baru. Hal ini sesuai dengan apa yang
dikatakan oleh Griffith (2004), bahwa melalui intranet memungkinkan para wartawan
mencari berbagai sumber informasi lain yang aksesnya diberikan oleh perpustakaan.
“The libr'aijy can gave access... to other information sources on the intranet  (Griffith,
2004, p. 187). Wartawan juga setuju bahwa mereka menggunakan 7JP Infe Center untuk
mencari ide-ide baru (story ideas) dalam rangka penulisan berita. Hal ini terbukti dari
nilai rata-rata yang dihasilkan dari penelitian yaitu 2,6 yang berarti berada pada skala 2-3
(setuju). Dengan adanya fasilitas ini wartawan terbantu mendapatkan ide-ide cerita yang
kemudian dikembangkan menjadi sebuah tulisan atau berita.

Apalagi wartawan bisa saja mengalami kesulitan dalam hal mencari topik berita,
mereka bingung mau menulis tentang apa. Sering mereka sampai di kantor tanpa
membawa gagasan atau ide cerita sampai mereka mendapatkan tugas dari atasannya.

“ They will arrive in the office at 8 am, say, often with no idea what they are to cover
until they are briefted by their news editor ” (Keeble, 1998, p. 6). Dari uraian di atas
dapat dilihat bahwa wartawan dalam hal memanfaatkan 7JP Info Center, antara tujuan
mencari sumber informasi yang baru dengan mencari ide-ide cerita (story ideas) dapat
dikatakan seimbang atau sama. Secara keseluruhan dari kedua unsur tersebut di atas
diperoleh nilai rata-rata yaitu 2,72, yang berarti berada pada skala 2-3 (setuju). Artinya
dalam hal pencarian informasi melalui 7JP Info Center, antara mencari sumber
informasi baru dengan mencari ide cerita (story ideas) pemanfaatannya biasa saja, tidak

luar biasa.

Universitas Indonesia

Kualitas isi..., Prnajaya, FIB Ul, 2010.



58

Atau dengan perkataan lain ketika mencari sumber informasi yang baru dan ide-ide
cerita wartawan tidak melulu atau selalu menggunakan fasilitas ini.

Berikutnya hasi! perhitungan jawaban wartawan dan kategori diklasifikasikan
kembali. Kegiatan ini dilakukan dengan menggunakan kategori jawaban, jumlah jawaban
per butir pernyataan yang telah diberikan, ada juga persentase hasil perhitungan seperti

tersaji pada tabel 9.4.

Tabel 9.4, Klasifikasi Jawaban Variabel Kualitas Sistem Informasi

No Urut Kategori Jawaban Jumlah Jawaban
1 Sangat Setuju 53
2 Setuju 121
3 Kurang Setuju V 60
4 Tidak Setuju 26
Jumlah ' : . 260

Jumlah responden adalah 20, setiap satu orang diberlakukan mendapat 13 butir
pernyataan tentang kualitas sistem informasi 7JP Info Center. Sehingga jumlah butir
pernyataan tentang kualitas sistem informasi TJP- Info Center secara keseluruhan ada
260 pernyataan.

Dengan. demikian kategori jawaban responden kedudukan (rarnking) nya adalah
sebagai berikut :

(1) Jawaban yang menyatakan sangat setuju (skala 4), jumlahnya 53 jawaban.

(2) Jawaban yang menyatakan setuju (skala 3), jumlahnya adalah 121 jawaban.

31 awaban yang menjawab kurang setuju (skala 2) jumlahnya 60 jawaban.

(4) Di urutan terakhir adalah jawaban yang menjawab tidak setuju (skala 1),

jumlahnya adalah 26 jawaban.

Dari uraian di atas dapat dilihat bahwa pernyataan dengan jawaban terbanyak yaitu

kategori setuju.
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Artinya wartawan memiliki tingkat persetujuan yang banyak terhadap variabel
kualitas sistem informasi 7JP-Info Certer yang mieliputi informasi yang dimanfaatkan,
aksesibilitas, keberhasilan pencarian informasi dan tujuan memanfaatkan sistem.

Berikutnya adalah menghitung nilai rata-rata dari total jawaban variabel kualitas
pemanfaatan sistem informasi. Untuk variabel ini instrumen yang digunakan adalanh 13
pemyataan yang menghasilkan nilai keseluruhan adalah 721 (lampiran 5). Kemudian,
menentukan nilai rata-rata variabel kualitas sistem informasi TJP-Info Center. Caranya
adalah membagi nilai total variabel kualitas sistem informasi TJP-Info Cenier dengan

260 (jumlah responden dikali jumlah pemyataan). Selanjutnya diperoleh nilai rata-rata

yaitu 2,77 yang berada pada skala 2-3 (setuju). Hal ini menunjukkan bahwa kualitas

sistem informasi 7JP Info Center masih perlu diperbaiki.

Universitas Indonesia

Kualitas isi..., Prnajaya, FIB Ul, 2010.



BABYV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan.

Dari hasil penelitian, maka peneliti dapat menarik kesimpulan sebagai berikut :

a. Secara keseluruhan, kualitas isi 7JP Info Info Center adalah baik. Hal ini
terlihat dari nilai hasil penelitian yaitu rata-rata 3,38 (ailai total variabel kuaiitas
isi sebanyak 745, lampiran 5) dibagi dengan 220 (jumlah responden dikali
dengan jumlah pernyataan). Nilai ini berada pada skaia 3-4 (sangat setuju).
Namun demikian, dari ketiga indikator yang terdapat dalam variabel kualitas isi,
maka yang memiliki nilai tertinggi adalah jents informasi artikel lama The Jakarta
Post dengan nilai 3,65 (skala 3-4), sedangkan yang terendah adalah kualitas
informasi. Sementara itu, di antara delapan jenis informasi sumber referens, yang
memiliki nilai tertinggi adalan produk-produk hukum seperti Undang-undang -
(UU), Peraturan Pemerintah (PP) dan Keputusan presiden {Keppres) dengan nilai
3,7 (skala 3-4). Sedangkan yang terendah adalah jenis informasi tentang koleksi
buku dan non buku (contohnya, dvd, ved) terbaru yang hanya memperoleh nilai 3
(sétuju). Wartawan memandang sumber referens memang sangat diperlukan dalam
menunjang penulisan berita agar befitanya menjadi berbobot, memuliki otoritas
dan bisa dipertanggungjawabkan. Dalam pemahaman wartawan jenié informasi
seperti tersebut di atas mempunyai peran yang sangat penting dalam sistem kérja
wartawan dan perlu mendapat perhatian lebih utama daripada jenis informasi
yang lain dalam rangka meningkatkan kualitas berita The Jakarta Post .

b. Secara keseluruhan, kualitas sistem TJP Info Info Center masih memerlukan
perbaikan. Hal ini terlihat dari nilai hasil penelitian yaitu rata-rata 2,77 (nilai total
variabel kualitas sitem informasi sebanyak 721, lampiran 5) dibagi dengan 260
(jumlah responden dikali dengan jumiah pernyataan). Nilai ini berada pada skala
2-4 (setuju). Di antara empat indikator yang ada di dalam variabel kualitas sistem
informasi, yang memiliki nilai tertinggi adalah jenis informasi Aksesibilitas
dengan nilai 2,84 (skala 2-3).

60
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Wartawen faham betui bahwa faktor aksesibiltas dalanmi hai ini kemudahan dan
kecepatan dianggap sangat berperan dalam tahap pencarian informasi pendukung
dan penulisan berita. Mengenai tujuan menggunakan sistem, di sini terlihat
bahwa telah telah terjadi perubahan pola pencarian informasi. Terbukti kini
sebagian besar wartawan ada yang telah menggunakan 7JP Info Center dalam
mencari sumber-sumber informasi dan gagasan cerita guna penulisan beritanya.
Keberhasilan dalam pencarian informasi masih belum menunjukkan nilai yang
tinggi, karena masih ada sebagian besar wartawan yang merasa kebutuhan
informasinya belum terpenuhi

c. Jika antara nilai hasil penelitian kualitas isi dan kualitas sistem infcrmasi,
yaitu 3,38 dan 2,77 digabungkan, kemudian dibagi dua maka diperoleh nilai
rata-rata 3,07 (skala 3-4). Hal ini berarti bahwa secara keseluruhan 7JP Info

Center baik, karena berada pada skala 3-4 (sangat setuju).
5.2. Sarar. '

Dari késimpulan di atas, peneliti mengusulkan beberapa saran yang dianggap

bermanfaat bagi peningkata kualitas isi dan pemanfaatan TJP Info Center sebagai

berikut:

a. Kualitas isi TJP Info Center hendaknya selalu dijaga kesegeraan informasinya,
artinya informasi yang ada didalamnya selalu terkini. Jenis informasi yang
ada sekarang tetap dipertahankan karena wartawan sangat membutuhkan. Untuk
itu kegiatan pengunggahan informasi harus dilakukan secara berkala dan
konsisten, misalnya dilakukan tiap hari atau tiap tiga jam dan seterusnya. Sumber
informasi yang digunakan harus yang memiliki otoritas seperti kantor berita
Antara, Reuters , Kompas.com.

b. Aksesibilitasnya disarankan untuk diperbaiki bila perlu mengganti perangkat lunak
yang sekarang dipakai, yaitu Senayan versi 3 Stabel 14 yang diunduh dari internet.
Perangkat lunak yang digunakan merupakan perangkat lunak “ open source”.
yang masih banyak memiliki kekurangan. Dengan mengganti perangkat lunak
yang dipakai sekarang maka layanan menjadi lebih baik, dan wartawan makin

lebih mudah dan cepat dalam melakukan pekerjaan jurnalistiknya.
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Dalam hubungan ini, penulis  inenyarankan agar JP  Info Center (Pusinfo JP)
terus mengikuti perkembangan Teknologi Informasi dan Komunikasi yang
terjadi sehingga peningkatan layanan juga dapat terus dilakukan sampai dapat
memenuhi keinginan para wartawan. JP Info Center (Pusinfo JP) sebagai

pengelola TJP [nfo Center juga sudah harus  memulai mempertimbangkan
kemungkinan fasilitas ini dapat diakses dari iuvar  seperti dari rumah, dari tempat |

liputan.
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Lampiran 2 : Kuesioner
KUESIONER

Kuesioner ini digunakan sebagai bahan penelitian dalam rangka penyusunan tesis oleh
Pranajaya, mahasiswa Universitas Indonesia Depok, Fakultas Ilmu Pengetahuan Budaya
Departemen Ilmu Perpustakaan dan Informasi.

Mohon saudara/l memberi tanda silang (X) pada jawaban yang menjadi pilihan Anda.
Terima Kasih atas kesediaan dan partisipasi Anda untuk mengisi kuesioner ini.

Kualitas Isi TJP-Info Center
(SS = Sangat Setuju : S = Setuju : KS = Kurang Setuju : TS = Tidak Setuju)
Silahkan beri tanda (X ) pada kolom kanan untuk jawaban yang Anda pilih.

Alternatif Jawaban
No Pernyataan 4 3 2 1.
SS S KS TS

1 Saya memerlukan informasi produk-produk hukum,
yaitu Undang-undang (UU), Peraturan Pemerintah
(PP), Keputusan Presiden (Keppres)

2 Saya memerlukan informasi data statistiks nasional

3 | Saya memerlukan artikel-artikel lama dari mulai
tahun 1995-sampai sekarang yang pernah dimuat
di harian The Jakarta Post

4 Saya memerlukan Daftar nama pejabat di Pemda DKI
Jakarta dilengkapi dengan fotonya

5 Saya memerlukan informasi yang akurat, artinya
informasi yang tersedia berasal dari sumber resmi
pemerintah

6 Saya memelukan informasi yang mutakhir, artinya
informasinya aktual (selalu terbaru)

7 Saya memerlukan informasi biografi tentang tokoh-
tokoh Indonesia

8 Saya memerlukan informasi tentang Ekonomi
Indonesia

9 Saya memerlukan informasi tentang Politik Indonesia

10 | Saya memerlukan informasi tentang Hukum di
Indonesia

11 | Saya memerlukan informasi tentang buku dan bukan
buku (contohnya, dvd, vcd ) yang terbaru
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(Lanjutan)

Kualitas Sistem Informasi TJP-Info Center
(SS = Sangat Setuju : S = Setuju : KS = Kurang Setuju : TS = Tidak Setuju)
Silahkan beri tanda (X ) pada kolom kanan untuk jawaban yang Anda pilih.

Alternatif Jawaban
No Pernyataan 4 3 2 1

SS S KS TS

1 | Saya tahu di Pusat Informasi The Jakarta Post sudah

ada sistem informasi berbasis intranet yaitu 7J/P-Info

Center dari staf Pusinfo

2 | Saya tahu di Pusat Informasi The Jakarta Post sudah

ada sistem informasi berbasis intranet yaitu T.JP-Info

Center dari teman sesama wartawan

Saya mengenal 7JP Info Center sejak satu tahun lalu

4 | Saya memanfaatkan 7JP Info Center secara terus
menerus (3 — 4 kali atau lebih) per hari '

5 | Saya selalu menemukan informasi yang saya butuhkan

seperti Undang-undang, (UU), Peraturan Pemerintah

(PP) _

6 | Saya dengan cepat menemukan nama, alamat, nomor

telepon, nara sumber, ahli (experts) sebelum ke |

lapangan untuk meliput '

7 | Saya memanfaatkan 7/P-Info Center untuk mencari

sumber-sumber informasi yang baru

8 | Saya memanfaatkan TJP-Info Center untuk mencari

gagasan-gagasan guna membuat tulisan (story ideas)

9 | Dengan adanya TJP-Info Center penemuan informasi

yang saya butuhkan untuk penulisan berita menjadi

lebih mudah dan cepat

10 | TJP-Info Center mendukung saya dalam penulisan

berita

11 | Saya tidak dapat bekerja dengan baik tanpa

TJP-Info Center

12 | TJP-Info Center memberikan keuntungan kepada saya

Saya cukup mendapatkan informasi yang singkat dan

sederhana saja dari TJP-Info Center agar berita dapat

ditulis dengan cepat schingga selesai sebelum tenggat

(deadline)

W
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Lampiran 3 : Pcngujian Validitas Pernyataan Variabel Kualitas Isi

A.Pengujian Validitas Pernyataan Variabcl Kualitas Isi :
Tahap 1 :
Menghitung Koefisien atau Harga korelasi sctiap butir menggunakan rurmus Pearson

Product Moment (PPM) sebagai berikut :

n 2XY - (3X)(XY)
T
V{n¥X2-QX)2} {n3IY2 -(TY)2} (Riduwan, 2004, p110)

Keterangan :

r- hitung = Koefisien atau harga korelasi
>X = . Jumlah skor butir
Y = Jumlah total skor
n = Jumlah responden
Tahap 2 :
Menghitung Harga t-hitung atau dihitung dengan uji-t dengan rumus sebagai berikut :
| rvn - 2
t-hitung = ———m— =
V1 -r2
Keterangan :
t = nilai thitung

r koefisien korelasi hasil r hitung

n Jumlah responden

Tahap 3 :
Selanjutnya mencari t tabel yaitu untuk ¢ = 0,05 Jan derajat kebebasan (dk =n -2 ) dan
membuat keputusan dengan membandingkan t- situng dengan t-tabel , maka diperoleh t-tabel

1,734
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(Lanjutan)

Tahap 4 :

Membuat keputusan dengan membandingkan t-hitung dengan t-tabel

Kaidah keputusan : Jika t hitung > t tabel berarti valid

Jika t kitmg < t tabcl berarti tidak valid

B. Pengujiar Reliabilitas Pernyataan Variabel Kualitas Isi :

Pengujian reaiibilitas dilakukan dengan beberapa tahap sebagai benkut :

Tahap 1 :

Menghitung total skor.

Tahap 2 : _ _
Menghitung korelasi Pearson product Moment (PPM) yang kemudian diikuti dengan tahap 3.
Tahap 3 : ‘

Menghitung realiabilitas dengan rumus Spearman Brown seperti berikut :

21b
rit = ———=
1+1b

Keterangan : -
b = harga yang diperoleh dari hasil korelasi Pearson Product Moﬁent (PPM)
Tahap 4 : |
Mencari r tabel dengan signifikansi untuk ¢ = 0,05 dan dk (derajat kebebasan) =n -2
=20 -2 = 18, maka diperoleh r-tabel = 0,468
Tahap S :
Terakhir adalah membuat keputusan dengan membandingkan r 11 dengan r-tabel menjadi
sebagai berikut :

Jika i1 > r-tabel berarti reliabel

Jika r11 < r-tabet berarti tidak reliabel
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(Lanjutan)

Tabel Data Mentah Uji Coba Iustrumen Variabel Kualitas Isi

m071332110834811337389
m433344434343344333437
-

Bl ot amelolajm o olo s oo Qoo s @
= | 5
P433344333343434333436
R R I e e R e R R I I Y I .
Bl || ||| o] <] on| w] | | | o] o | = =
Blofon|o| vl ||| wjon| ] T[] || || B
SIS I I R Y R I R S R R RIS RS IS
Blonfw|onjon| |||l || | onfen| vfn| on| | | <] n| T
A I R R e e Y I I I R I Y I I I Y PR
P R I TS B I I Y I I R I R Y I R Y Y
flletisronfonjel| vttt wlon <o+ Q
Aol FFonfonftftfonjs|r|{s Q@
MM123456789mnunmwwnwwmm

Pernyataan

P=

Catatan : No Res. = Nomor Responden
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(Lanjutan)

Uji Validasi - Pernyataan No 1

Instrumen Variabel Kualitas Isi

No Res Skor Btr (X) Skor T# (Y) X2 Y2 XY
1 4 40 16 1600 160

2 4 37 16 1369 148

i 3 3 31 9 961 93
4 3 33 9 1089 99

5 4 43 16 1849 172

6 4. 42 16 1764 168

7 4 41 16 1681 164

8 3 31 9 961 93
9 3 40 9 1600 120
10 4 38 16 1444 152
11 4 13 . 16 1849 172
12 3 34 9 1156 162
13 3 38 9 1444 114
14 4 41 16 1681 164
15 4 41 16 1681 164
16 3 33 9 1089 29
17 4 33 16 1089 132
18 4 37 16 1369 148
19 4 43 16 1849 172
20 4 38 16 1444 152

n=29 YX =73 TY =757 TX2=271 | TY2=28969 | YXY=2788

Keterangan : No Res = Nomor Responden, Skor Btr = Skor Butir, Skor Ttl = Skor Total
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Perhitungan Korelasi Pernyataan No. 1 :

Dengan rumus Pearson Product Moment (PPM) sebagai berikut :

0 2XY - 2X)NZY)

(Lanjutan)

1 hitung =
V{a¥x2-(EX12} {IY2 -(TY)2}

Y XY 20 2788 55760
CXCY) 73 757 55261
¥y XY-CXXTY) 55760 55261 499
>X2 20 271 5420
TX)2 73 5329
nyY?2 20 28969 579380
CY)2 757 573049 |-
Y X2-(3X)2 5420 5329 91
Y Y2-0Y)2 579380 573049 6331
VnTX2-(TX)2}{ 0T Y20 Y2)} 91 6331 576121

: 759

r-hiiung 499
759 0,657

Kesimpulan : |r-tabel =0,468 (n=20pada 6=0,05)

1- hitung = 0,657 > r-tabel = 0,189

I Pernyataan No 1 = Valid
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Uji Validasi Variabel Kualitas Isi

: Menghitung harga t-hitung

rn-2 0,657 ¥20-2
Pernyataan No 1: t hitung = = = 3,696
112  1-(0,657)2
rn-2 0,710V 20-2
Pernyataan No 2: t- hitung = = = 4,207
J1-r2 V 1-(0,710)2
rn-2 0,693v20-2
Pernyataan No 3 : t hitung = = - = 4,077
V12 v 14(0,693)2
rn-2 0,616v20-2
Pernyataan No 4: t hitung = = = 3,207
V112 V 1-(0,616)2
rn-2 0,659v20-2
Pemyataan No 5: ¢ hitung = = = 4,938
V112 ~ ¥140,659)2
n-2 0,651¥20-2
Pernyataan No 6: t hitung = = = 3,637
112 v 140,651)2
rn-2 0,666¥20-2
Pernyataan No 7: t hitung = = = 3,786
V112 v 140,666)2
rn-2 0,870v20-2
Pernyataan No 8: t hitung = = =7,484
V112 v 140,870)2
rn-2 0,672420-2
Pernyataan No 9: t hitung = = = 3,851
V112 v 1-(0,672)2

(Lanjutan)
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Pernyataan No 10: t hitung =

Pernyataan No 11: t hitung =

-2 0,660X 4,242
V112 ¥ 1-(0,660)2
-2 0,485v20-2
V112 v 1-(0,485)2

= 3,727

= 2,353

Diketahui signifikansi untuk ¢ = 0,05 dan dk = 20 - 2 = 18 dengan uji
satu pihak, maka diperoleh t-tabel = 1,734

Kaidah keputusan :
Jika t-hitong > t-tabel berarti valid

Jika t-hitung < t-tabel berarti tidak valid

Kesimpulan Uji Validasi Variabel Konten

Koefisien Harga Harga
No Pernyataan Korelasi t-hitung | t-tabel | Keputusan
r-hitung '
1 0,657 3,696 1,734 Valid
2 0,710 4,207 1,734 Valid
3 0,693 4,077 1,734 Valid
4 0,616 4,207 1,734 Valid
5 0,659 4,938 1,734 Valid
6 0,651 3,637 1,734 Valid
7 0,666 3,786 1,734 Valid
8 0,870 3,484 1,734 Valid
9 0,672 3,851 1,734 Valid
10 0,660 3,727 1,734 Valid
11 0,485 2,353 1,734 Valid

Kesimpulan : 11 Pernyataan dinyatakan Valid
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(Lanjutan)

Uji Reliabilitas Instrumen Variabel Kualitas Isi : dengan rumus Spearman Brown

Pemyataan No 1

Pernyataan No 2

Pernyataar: No 3

Pemyataan No 4 :

Pemyataan No 5 :

Pernyataan No 6

Pemyataan No 7 :

Pernyataan No 8 :

Pemyataan No 9

crll=

:rll=

:rll=

rll=

:rll=

rll=

rll=-

:rll=

21b 2X 0,657
1+1b =1+o,657
21H 2X0,710
1+1b =1+0,710
21b 2X 0,693
1+1b —1+0,693
21b 2X 0,616
1+1b =1+0,616
21b 2 X 0,659
1+1b ==1+0,659
21b 2X 0,651
1+1b =1+0,651
21b 2 X 0,666
1+1b _1+0,666
2tb 2X0,870
1+1b =1+0,87()
2 2X0,672
1+1b =1+(),672
21b 2 X 0,660

=0,792

=0,830

~= 0,818

= 0,762

=0,794

= 0,799

= 0,930

=0,803
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Pemyataan No 10 :

Pernyataan No 11 :

Pernyataan No 12

Pernyataan No 13

rll =

ril =

rll =

1l =

(Lanjutan)

21b 2X0,54
= =0,70

1+1d 1+0,54

21b 2 X 0,68

1+1b 1+0,68

21b 2X0,66
= - = 0,79

1+1b 140,66

Z1H 2 X 0,9G
= = 0,94

1+1b 1+0,90
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Mencari r-tabel

Signifikansi untuk & 0,05 dan derajat kebebasan (dk) 20 -2 =18
tabel PPM maka r-tabel = 0,468

Jika r 11 > r tabel berarti Reliabel
Jikar 11 < rtabel berarti Tidak Reliabel

(Lanjutan)

Koefisien Harga Harga )
No Pernyataan Korelasi riil t - tabel Kesimpulan
(rb)
1 0,62 0,76 0,468 Reliabel
2 0,98 0,98 0,468 Reliabel
3 0,54 0,70 0,468 Reliabel
4 0.97 0,98 0,468 Reliabel
5 0,89 0,94 0,468 Reliabel
6 0,83 0,90 0,468 Reliabel
7 1 1 0,468 Reliabel
8 0,98 0,98 0,468 Reliabel
9 0,58 0,73 0,468 Reliabel
10 0,54 0,70 0,468 Reliabel
11 0,68 0,80 0,468 Reliabel
12 0,66 0,79 0,486 Reliabel
13 0,90 0,94 0,486 Reliabel

Kesimpulan : 13 Pernyataan Variabel Kualitas Sistem Informasi dinyatakan

Reliabel
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gujian Vaiiditas dan Reliabilitas Pernyataan Variabel Kualitas Sistem Informast

Lampiran 4 : Pen:

Data Mentah Insirumen Variabel Kualitas Sistem Informasi

JMLH
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10
11

12
13
14
15
16
17
18

19
20

JMLH

Pernyataan

P=

Ket. : No. Res. = Nomor Responden
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Uji Validasi - Pernyataan No 1
Instrumen Variabel Kualitas Sistem Informasi

(Lanjutan)

No Res Skor Ber (X) | Skor TH (Y) X2 Y2 Xy
1 4 44 16 1936 176
2 4 45 16 2025 180
3 3 37 9 1369 111
4 3 36 9 1296 108
5 3 42 9 1764 126
6 4 33 16 961 132
7 3 34 9 1156 102
8 4 34 16 1156 136
9 3 41 9 1681 123
10 4 45 16 2025 180
11 4 36 16 1296 144
12 3 28 9 784 84
13 3 45 9 2025 135

14 3 34 9 1156 102
15 3 31 9 961 93
16 3 36 9 1296 108
17 3 33 9 961 99
18 1 22 1 434 22
19 4 28 16 784 112
20 4 46 16 2116 184
66 730 228 27232 2457
n=20 TX= 66 YY="730 TX2=228 | TY2=27232 | $XY 2457
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Lampiran 5 : Data Mentah Instrumen Variabel Kualitas Isi dan Sistemz Informasi

Data Mentah Instrumen Variabel Kualitas Isi
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Pernyataan
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Nomor Responden

Ket. : No. Resp.
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(Lanjutan)

Data Mentah Instrumen Variabel Kualitas Sistem Informasi

36 |}

= | of ©f 0 i en =l | 0 VO | =} & = <! &~ T

< | o] I Qf &) o o o] QB | o F| < || &
)
H33443233343234343333&
Q . n
- : =
Dl o] o)~ mfenf ol @ || =] Q| & of oo @
= _ o
D | | o Fp el en] o] oaf enl a| | | | enf o) enf n| N} ) 0| G
| | on| <] | n| enf n| | *| | n| ] | | *| @ | | o] @
Rl <| | ¢ v =] &l o] f ¢| | =| ] | | n| 0} v] =| en| @
| | & | ] = ] o] @} ¢ @f ] ov] | & ¢ o | & | G
Ble| <] o o] ] =| | | en| | & o] & | &f | | < =|
-9

Dl en| on| | on] | | n] o] | ¢] | of Qf &) ] A <] | |
By

gl ||| ] =l 6| | Q] & | Q] =] & | o] | =] n| ]
Bl =l ol o] = = &) & o] & oo} =] Q] | n] o] ea] on| o] o] @
m13131123132143234413“
gl |l |t [ =[] enfn|on|onfon| <+ | | v & | <[
[~
c A _ 01234567890H
Nu123.456789111111111112m
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Lampiran 6 : Rekapitulasi Indikator Berdasarkan Data Mentah Variabel Kualitas isi
dan Sistem Informasi

Rekapitulasi Data Mentah Variabel Kualitas Isi

Indikator Butir Jumlah (%) Ket.
Sumber Referens 1,2,4,7,8,9,10,11 540 72,48 Tinggi
Artikel 3 73 9,79 % Rendah
Kualitas 5,6 132 17,71% Rendah
Jumslah 11 745 100%

Keteratigan : :

Rata-Rata = 160 % / Juralah Indikator = 100% /3 =33,3 %
Tinggi = Rata-Rata >33,3 %

Standard = Rata-Rata = 33,3 %

Rendah = Rata-Rata <33,3 %

Rincian Indikator Variabel Kualitas Isi

Variabel Indikator Batir Jmih Jmih Persentase per butir
seluvuk
Konten Sumber-sumber 1 74 9,93 %
Referens 2 72 9,66 %
4 64 8,59 %
7 69 540 9,26 %
8 70 9,39 %
9 68 9,12 %
10 64 8,59 %
11 60 8,05 %
Artikel 3 73 73 9,79 %
Kualitas 5 65 8,72 %
6 67 132 8,99 %
11 745 745 100 %
Universitas Indonesia
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(Lanjutan)

Rekapituiasi Data Mentah Instrumen Variabel Kualitas Sistem Informasi

Pernyataan
Indikator No Jmlh (%) Ket.
Informasi yang dimanfaatkan - 1,2,3,13 222 30,79 % Tinggi
Aksesibilitas _ 49,10,11,12 } 284 36,38 % Tinggi
Keberhasilan Pencarian Informasi 5,6 106 14,70 % Rendah
Tujuan mersanfaatkan sistem 7.8 109 15,11 % Rendah
Jumlah 13 721 100 %
Keterangan ;
Rata-Rata = 100 % / Jumlah Indikator=100%/ 4 =25 %
Tinggi = -Rata > 25 %
Standard = Rata-Rata = 25 %
Rendah =Rata-Rata < 25 %
Rincian Indikator Variabel Kualitas Sistem Informasi
Variabel Indikator Pernyata | Jmlh Jmih | Persentase per
an seluruh pernyataan
No
Pemanfaatan Info yang dimanfaatkan 1 68 9,43 %
2 46 6,38 %
3 45 222 6,24 %
13 63 8,73 %
Aksesibilitas 4 45 6,24 %
9 62 8,59 %
10 62 284 8,59 %
11 50 6,93 %
12 65 9,01 %
Keberhasilan Pencarian
Informasi 5 56 106 7,76 %
6 50 6,93 %
Tujuan memanfaatkan sistem 7 57 7,90 %
8 52 109 7,21 %
13 721 721 100 %

Universitas indonesia
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Lampiran 7 : Kisi-kisi Instrumen Penelitian

Instrumen Penelitian — Variabel Kualitas Isi
1. Kisi-kisi Variabel Kualitas Isi

Pernyataan Jumiah ]
No Variabel Indikator No - Pernyataan
1 Keaten a. Sumber referens 1,2,4,7,8.9,10,11 R
b. Artikel 3 1
¢. Kualitas 5,6 2
Jumlah 11
Universitas indonesia

Kualitas isi..., Prnajaya, FIB Ul, 2010.



2, Pernyataan-pernyataan Variabel Kualitas Isi

(Lanjutan)

Alternatif Jawaban
No Pernyataan Indikator 4 3 Z 1
SS}1 S IKS TS
1 | Saya memerlukan informasi produk-produk hukum, '
yaitu undang-undang (uu), peraturan pemerintah Sumber Referens
(pp). keputusan presiden (keppres)
2 | Saya memerlukan informasi data statistiks nasional
Sumber Referens
4 } Saya memerlukan Daftar nama pejabat di
Pemerintahan DKI Jakarta dilengkapi dengan Sumber Referens
fotonya
7 |} Saya memerlukan informasi biografi tentang tokoh- .
tokoh Indonesia Sumber Referens
8 | Saya memerlukan informasi tentang Ekonomi
Indonesia Sumber Referens
9 | Saya memerlukan informasi tentang Politik
Indonesia Sumber Referens
10 } Saya memerlukan informasi tentang Hukum di
Indonesia Sumber Referens
- 11 | Saya memerlukan informasi tentang buku dan bukan
buku (dvd, ved ) vang terbaru Sumber Referens
3 | Saya memerlukan artikel-artikel lama dari mulai
tahun 1995-sampai sekarang yang pemah dimuat | Artikel
di harian The Jakarta Post
5  Saya memerlukan informasi yang akurat, artinya
informasi yang tersedia berasal dari sumber resmi Kualitas
pemerintah
6 } Saya memelukan informasi yang mutakhir, artinya
informasinya aktual (selalu terbaru) Kualitas
Ket.: SS=Sangat Setyju S=Setuju KS=XKurang Setuju TS = Tidak Setuju

Universitas Indonesia
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Instrumen Penelitian — Variabel Kualitas Sistem Informasi
1. Kisi-kisi Variabel Pemanfaatan

(Lanjutan)

Pernyataan Jumliah
No Variabel Indikator Neo Pernyataan
2 Pemanfaatan a. Informasi yang
dimanfaatkan 1,2,3,13 4
b. Aksesibiltas 4,9,10,11,12 5
¢. Keberhasilan
pencarian informasi 5,6 2
d. Tujuan memanfaatkan
sistem 7.8 2
Jumliah 13
Universitas Indonesia
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2. Pernyataan-pernyataar Variabel Kualitas Sistem Informasi

(Lanjutan)

No

Pernyataan

Indikator

Alternatif Jawaban

4

3

2

1

SS

S

KS

TS

Saya tahu di Pusat Informasi The Jakarta
Post sndah ada sistem informasi berbasis
intranet yaita 7JP-Info Center dari staf
Pusinfo

Informasi yang

Saya iahu di Pusat Informasi The Jakarta
Post sudah ada sistem informasi berbasis
intranet yaitu TJP-Info Center davi teman
sesama wartawan

Informasi yang

Saya mengenal TJP Info Center sejak satu
tahun lalu

Informasi yang
dimanfaatkan

13

Saya cukup mendapatkan informasi yang
singkat dan sederhana saja dari 7JP-Info
Center agar berita dapat ditulis dengan cepat
sehingga selesai scbelum tenggat (deadline)

Informasi yang
dimanfaatkan

Saya memanfaatkan TJP Info Center sccara
terus menerus (3 — 4 kali atau lebih) per hari

Aksesibilitas

Dengan adanya TJP-Info Center penemuan
informasi yang saya butuhkan untuk
penulisan berita menjadi lebih mudah dan
cepat

Aksesibilitas

10

TJP-Info Center mendukung saya dalam
peiulisan berita

Aksesibilitas

11

Saya tidak dapat bekerja dengan baik tanpa
TJP-Info Center :

Aksesibilitas

12

TJP-Info Center memberikan keuntungan
kepada saya

Aksesibilitas

Saya seclalu menemukan informasi yang
saya butuhkan seperti Undang-undang,
(UU), Peraturan Pemerintah (PP)

Keberhasilan
pencarian
informasi

Saya dengan cepat menemukan nama,
alamat, nomor telepon, nara sumber, ahli
(experts) sebelum ke lapangan untuk
meliput

Keberhasilan
pencarian
informasi

Saya memanfaatkan TJP-Info Center untuk
mencari sumber-sumber informasi yang
baru

Tujuan
memanfaatkan

sistem

Saya memanfaatkan TJP-Info Center untuk

mencari gagasan-gagasan guna membuat
tulisan (story ideas)

Tujuan
memanfaatkan
sistem

Ket. : SS=Sangat Settju S = Setuju KS = Kurang Setuju TS = Tidak Setuju

Universitas Indonesia
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Lampiran 8 : Tampilan 7JP Info Center
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